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ABSTRAK  

MUNADIA IHSANA. 021117160. Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen). Di bawah 

bimbingan : Dr. Ir.Rajab Tampubolon & Angka Priatna, S.E, MM. 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan apakah terdapat pengaruh yang 

Positif antara Motivasi kerja dan Kompensasi terhadap kinerja pegawai Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian 

(BB Biogen). 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan karyawan Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian (BB Biogen) sebagai responden. Pemilihan responden dilakukan dengan 

metode populasi atau sensus karena peneliti mengambil seluruh responden dengan 

total 57 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan metode 

analisis data menggunakan analisis deskriptif, penulis menggunakan metode 

penelitian kuantitatif karena penelitian yang dilakukan berhubungan dengan alat 

statistik SPSS versi 25 untuk mengolah hasil kuesioner sehingga dapat diketahui 

ada atau tidaknya pengaruh antara Motivasi kerja dan Kompensasi Terhadap kinerja 

Karyawan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber 

Daya Genetik Pertanian (BB Biogen). 

Penelitian ini menggunakan data primer sebagai sumber data yang diperoleh 

dari hasil angket. Metode analisis dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas 

dan uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis yang 

terdiri dari uji T, uji F dan koefisien determinasi (R
2
). 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) variable motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable kinerja karyawan (2) variable 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable kinerja karyawan 

(3) variable motivasi kerja dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variable kinerja karyawan. 
 

Kata kunci : Motivasi, Kompensasi, Kinerja Pegawai 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Sumber daya manusia merupakan aset yang sangat penting dalam suatu 

organisasi atau instansi. Karena peran dan fungsinya tidak bisa digantikan oleh 

sumber daya lainnya dalam mencapai tujuannya,  tentunya suatu organisasi atau 

instansi memerlukan sumber daya manusia sebagai pengelola sistem agar suatu 

sistem ini berjalan dengan efektif agar dapat tercapainya pegawai yang 

berkualitas. Menurut hasibuan (2016) manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Keberhasilan suatu organisasi atau instansi dipengaruhi oleh kinerja 

pegawainya, suatu organisasi atau instansi akan berusaha untuk meningkatkan 

kinerja pegawainya dengan harapan agar tujuan organisasi atau instansi tersebut 

dapat tercapai. Kinerja juga dapat diukur dengan cara memberikan motivasi 

kepada pegawai sebagai bentuk apresiasi atau dorongan kepada pegawai agar 

bersemangat dalam bekerja untuk mencapai tujuan yang di inginkan. Selain itu 

kompensasi juga merupakan faktor dalam meningkatkan kinerja yang dimiliki 

masing-masing pegawai karena kompensasi diberikan untuk membuat pegawai 

lebih bersemangat dalam bekerja, karena kinerja yang baik akan dapat diraih jika 

penerapan motivasi dan kompensasi berjalan dengan optimal dan baik maka 

tingkat kinerja pegawai akan mengalami kemajuan atau peningkatan. 

Menurut Sutrisno (2016) kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam 

melaksanakan tugas, hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing–masing sesuai dengan tugas yang telah dibebankan 

kepadanya serta kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam 

menjalankan tugasnya. 

Dalam organisasi atau instansi untuk meningkatkan kinerja karyawan 

diperlukan motivasi kerja, motivasi kerja merupakan hal yang  sangat penting 

dalam organisasi atau instansi , karena dengan motivasi kerja seorang karyawan 

akan memiliki semangat yang tinggi dalam menyelesaikan tugasnya. “Menurut 
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Hasibuan (2017) motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan 

mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil 

yang optimal.Sedangkan “Menurut Robbins dan Judge (2013), Motivasi adalah 

proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seseorang individu untuk 

mencapai tujuannya”. Terdapat tiga kunci utama, yakni: intensitas, arah dan 

ketekunan. Intensitas menerangkan seberapa kerasnya seseorang berusaha. Intensitas 

yang tinggi tidak akan membawa hasil yang diinginkan kecuali jika upaya itu 

diarahkan ke suatu tujuan yang menguntungkan organisasi. Dengan kata lain, 

motivasi harus memiliki dimensi arah. Usaha untuk tekun maju ke arah tujuan 

organisasi adalah usaha yang harus dipupuk. Akhirnya, motivasi memiliki dimensi 

ketekunan. Ini adalah ukurantentang berapa lama seseorang dapat mempertahankan 

usahanya. Individu-individu yang termotivasi akan tetap bertahan pada pekerjaan 

untuk mencapai tujuan mereka.  

Selain motivasi kerja faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan yaitu 

kompensasi juga merupakan faktor dalam meningkatkan kinerja yang dimiliki 

masing-masing pegawai karena kompensasi diberikan untuk membuat pegawai lebih 

bersemangat dalam bekerja, karena kinerja yang baik akan dapat diraih jika 

penerapan motivasi dan kompensasi berjalan dengan optimal dan baik maka tingkat 

kinerja pegawai akan mengalami kemajuan atau peningkatan. “ Menurut 

sedarmayanti (2013) kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima oleh 

karyawan sebagai balas jasa atas kerja mereka. Sedangkan menurut wirawan (2014) 

menyatakan bahawa kompensasi merupakan imbalan finansial dan non-finansial 

yang diterima tenaga kerja sebagai hasil hubungan ketenagakerjaan antara pemberi 

kerja dengan tenaga kerja. 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi kerja dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan balai besar penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumber 

daya genetik pertanian (BB Biogen) yang beralamat di Jl.Tentara Pelajar No. 3A 

Kampus Penelitian Cimanggu Bogor 16111. Merupakan salah satu lembaga 

penelitian nasional di indonesia. BB Biogen adalah unit pelaksana teknis yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala Balitbangtan,berdasarkan peraturan 

menteri pertanian nomor 44 tahun 2020 tentang organisasi dan tata kerja unit 

pelaksana teknis lingkup badan penelitian dan pengembangan pertanian, dalam 

melaksanakan tugasnya  BB Biogen menyelenggarakan fungsi salah satunya adalah 

pengelolaan urusan kepegawaian,keuangan,rumah tangga, dan penataan barang milik 
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negara. Uraian tugas pada subkoordinator kepegawaian meliputi: melakukan 

penyiapan bahan penyusunan rencana kerja dan anggaran subkoordinator 

kepegawaian, melakukan penyusunan bahan rencana kebutuhan pegawai, melakukan 

urusan tata usaha kepegawaian, menyiapkan bahan evaluasi kinerja pegawai, 

melakukan penyimpanana pemeliharaan dokumen kegiatan subkoordinator 

kepegawaian. Oleh karena itu, pengelolaan kepegawaian menjadi sangat penting.  

 

Dalam usaha peningkatan kinerja karyawan pada saat ini belum mencapai hasil 

yang optimal, dan banyak kendala yang sering terjadi, dimana masalah-masalah 

sumber daya manusia, kehadiran, maupun kompensasi, hal tersebut terjadi karena 

masih kurang tingginya tingkat motivasi kerja dan kompensasi karyawan balai besar 

penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian (BB 

Biogen). Rendahnya motivasi kerja akan sangat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Untuk melihat kinerja karyawan pada balai besar penelitian dan 

pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian (BB Biogen). 

Indikator penilaian yang di tetapkan oleh pemerintah terhadap balai besar penelitian 

dan pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian (BB Biogen) 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel. 1.1. unsur-unsur penilaian kinerja karyawan BB Biogen 

 

No. 

Unsur-unsur penilaian kinerja 

Sasaran kinerja pegawai Perilaku kera 

1 Kuantitas Orientasi pelayanan 

2 Kualitas Integritas 

3 Waktu Komitmen 

4 Biaya Disiplin 

5 - Kerjasama 

6 - Kepemimpinan 

 Bobot 60% Bobot 40% 

    (Sumber: Kepegawaian BB Biogen)  

 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa unsur-unsur penilaian kinerja karyawan 

terdiri dari sasaran kinerja pegawai dan perilaku kerja. Sasaran kinerja pegawai 

meliputi kuantitas, kualitas, waktu, dan biaya yang memiliki bobot sebesar 60%, 

sedangkan perilaku kerja terdiri dari Orientasi pelayanan, integritas, komitmen, 

disiplin, kerjasama dan kepemimpinan yang memiliki bobot sebesar 40%. 
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Table 1.2 Rata-Rata HasilPenilaian Prilaku Karyawan BB Biogen 

Tahun 2017-2019 

 

Target kerja 

 

Tahun 

2017 2018 

 

2019 

Indikator Nilai Predikat Nilai Predikat Nilai Predikat 

Orientasi 

pelayanan 

82,10 Baik 81,70 Baik 82,61 Baik 

Integritas  80,79 Baik 81,89 Baik 82,70 Baik 

Komitmen  81,41 Baik 81,27 Baik 82,61 Baik 

Disiplin  80,37 Baik 81,07 Baik 82,61 Baik 

Kerjasama    80,65 Baik 80,07 Baik 82,50 Baik 

Total 405,32 406,00 413,03 

Rata-rata  81,06 81,2 82,60 

(Sumber : Kepegawaian BB Biogen) 

 

Padatabel 1.2 di atasdapat di lihat bahwa penilaian kinerja karyawan Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik pertanian. 

Dari indikator tersebut hasil nilai kinerja dari tahun 2017-2019 selalu ada kenaikan 

dalam hasil penilaian kinerjanya. Tetapi setelah saya amati dengan seksama maka 

ada kecenderungan yang terjadi yaitu  rata-rata penilain kinerja dari tahun 2017 

memiliki nilai rata-rata sebesar 81,06% dan pada tahun 2018 rata-ratanya sebesar 

81,2% dan di tahun 2019 memiliki rata-rata sebesar 82,60%. Termasuk dalam 

kriteria penilaian kinerja baik yang meliputi perilaku kinerja dan hasil kerja 

karyawan tetapi di dalam organisasi atau perusahaan menginginkan penilaian kinerja 

karyawan diatas  rata-rata penilaian 91-100 % yang termasuk dalam kriteria penilain 

kinerja sangat baik. 

Tabel1.3 KriteriaPenilaianPrestasiKerjaKaryawan 

Standar Nilai  Kinerja Balai besar Penelitian dan pengembangan bioteknologi 

dan sumber daya genetik pertanian 

N0.  Nilai (%) KriteriaNilai 

1 91-100 SangatBaik 

2 76-90 Baik 

3 61-75 Cukup 

4 51-60 Kurang 

5 50 Kebawah SangatKurang 

(Sumber : Kepegawaian BB Biogen) 

Dari data tabel 1.3 dapat dilihat Pencapaian kinerja secara keseluruhan dan 

predikat yang didapatkan. Dapat dilihat bahwa rata-rata penilaian kinerja pegawai 
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yaitu jika melihat dari intervalnya itu mendaptkan penilaian baik , namun organisasi 

atau instasi menginginkan penilaian kinerja karyawan ini berada pada rata-rata 

penilain 91-100 yaitu kategori sangat baik. Maka dari itu harus ditingkatkan lagi agar 

manajemen perusahaan menghasilkan sumber daya manusia yang bisa menjalankan 

pelayanan diatas standar dan hasil kerja yang minim kesalahan atau sangat baik. 

Tabel 1.4 Rekapitulasi Absensi Pegawai BB Biogen 

 Januari – Desember 2017 
Bulan Jumlah 

pegawai 

Alfa Izin sakit Cuti Jumlah 

ketidakhadiran 

Pegawai 

Januari 187 2 10 2 - 14 

Februari 187 1 7 4 - 12 

Maret 187 - 8 3 2 13 

April 187 1 6 5 - 12 

Mei 187 2 7 - 1 10 

Juni 187 3 10 6 2 21 

Juli 187 2 14 5 3 24 

Agustus 187 1 7 3 1 12 

September 187 1 11 2 - 14 

Oktober 187 2 10 - - 12 

November 187 3 7 - - 10 

Desember 187 2 8 2 2 14 

Total 20 109 32 11 172 

       (Sumber : Kepegawaian BB Biogen 2017) 

Tabel1.5. Rekapitulasi Absensi Pegawai BB Biogen 

Januari – Desember 2018 
Bulan Jumlah 

pegawai 

Alfa Izin sakit Cuti Jumlah 

ketidakhadiran 

Pegawai 

Januari 174 2 10 2 2 16 

Februari 174 1 7 6 - 14 

Maret 174 - 9 5 - 14 

April 174 1 6 4 1 12 

Mei 174 1 8 - - 9 

Juni 174 2 14 5 1 22 

Juli 174 2 11 5 2 20 

Agustus 174 1 8 4 3 16 

September 174 1 12 3 - 16 

Oktober 174 2 11 - - 13 

November 174 3 7 2 2 14 

Desember 174 2 10 1 - 13 

Total 17 113 37 11 179 

      (Sumber :Kepegawaian BB Biogen 2018) 
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Tabel1.6 Rekapitulasi Absensi Pegawai BB Biogen 

Januari – Desember 2019 

 

Bulan Jumlah 

pegawai 

Alfa Izin sakit Cuti Jumlah 

ketidakhadiran 

Pegawai 

Januari 155 2 7 5 - 16 

Februari 155 1 10 3 - 14 

Maret 155 1 8 4 2 13 

April 155 2 11 5 - 20 

Mei 155 1 8 - 1 9 

Juni 155 - 15 4 2 20 

Juli 155 1 10 6 3 18 

Agustus 155 1 12 3 1 18 

September 155 - 10 4 - 14 

Oktober 155 - 9 5 - 14 

November 155 3 11 - - 16 

Desember 155 2 18 3 2 23 

Total 14 129 42 11 195 

      (Sumber :Kepegawaian BB Biogen 2019) 

 

Pada tabel 1.4 menunjukan tingkat ketidakhadiran pegawai pada Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi pertanian dan Sumber Daya 

Genetik Pertanian Sepanjang tahun 2018 sampai tahun 2019 berdasarkan pada 

tabel tersebut di ketahui jumlah kehadiran yang tidak stabil. Hal tersebut dapat 

dilihat dari jumlah pegawai yang alfa,izin,sakit, dan cuti setiap tahunnya 

bertambah. Pada tahun 2017 jumlah pegawai yang alfa,izin,sakit, dan cuti 

sebanyak 179 orang, lalu pada tahun 2019 mengalami peningkatan yaitu pegawai 

yang alfa,izin,sakit, dan cuti sebanyak 195 orang. Hal ini menunjukan bahwa 

setiap tahun jumlah absensi pegawai meningkat dan belum terlihat baik. 

 

 

Gambar 1. Grafik absensi Pegawai Tahun 2017-2019 
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Pada gambar 1.1 menunjukan tingkat ketidakhadiran pegawai Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian 

sepanjang tahun 2017 sampai dengan 2019 dengan berbagai alasan. Tingkat 

Ketidakhadiran tertinggi di bulan Desember di mana pengajuan alfa, izin, sakit, 

dan cuti sebanyak 195 orang karyawan. Kemungkinan hal ini terjadi karena 

adanya liburan akhir tahun. Hal ini menjadi acuan unuk menjadikan masalah yang 

dialami oleh para pegawai pada instansi tersebut. Bila dilihat dari perpektif 

sumber daya manusia maka terlihat jelas pegawai yang tidak puas terhadap 

pekerjaannya akan cenderung melanggar kedisiplinan dan tanggung jawab 

terhadap kinerjanya. 

Tabel.1.7 Jenis Pemberian Kompensasi BB Biogen 

Kompensasi Jenis Nominal (Rp) Keterangan 

 

Financial 

Gaji  Rp. 3.981.600 Dibayar setiap bulan 

THR  Rp. 3.981.600 Dibayar setiap tahun 

Tunjangan Kinerja Rp. 3.510.400 Dibayar setiap bulan 

                    (sumber: Kepegawaian BB Biogen) 

Kompensasi finansial yang diberikan Balai Besar Penelitian Dan Pengembangan 

Bioteknologi  Dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) diantaranya adalah 

gaji pokok sebesar Rp. 3.981.600 berdasarkan golongan dan masa kerja pegawai dan 

Tunjangan Hari Raya (THR) sebesar satu kali gaji sesuai dengan peraturan 

pemerintah yang diberikan kepada karyawan. Lalu tunjangan Kinerja pegawai 

sebesar Rp. 3.510.400 berdasarkan grade pegawai dan diberikan kepada karyawan 

satu bulan sekali apabila target perbulannya tercapai.  

Sebuah perusahaan harus memiliki sistem kompensasi yang memadai terutama 

dalam hubungannya dengan motivasi kerja karyawan seharusnya dimiliki oleh suatu 

perusahaan, dengan adanya kompensasi yang memadai dan peningkatan motivasi 

yang dijalankan berhasil, maka seorang karyawan akan termotivasi dalam 

pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dan berupaya mengatasi 

permasalahan yang terjadi (Murty dan Hudiwinarsih, 2012). Tidak hanya faktor 

pemberian kompensasi saja yang perlu diperhatikan oleh perusahaan guna 

meningkatkan kinerja karyawan, akan tetapi perusahaan juga harus memperhatikan 

faktor motivasi. 
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Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 

“Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Balai 

Besar Penelitian Dan Pengembangan Bioteknologi  Dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian (BB Biogen)”. 

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya motivasi dikarenakan penurunan angka motivasi yang disebabkan 

kurangnya tingkat apresiasi kinerja dan dorongan yang di dapat oleh pegawai 

dari pimpinan. 

2. Adanya  faktor - faktor yang menyebabkan penurunan Kinerja Pegawai di 

karenakan pengaruh motivasi dan  pemberian kompensasi yang kurang 

memuaskan bagi pegawai. 

3. Karyawan belum bisa bekerjasama dalam prestasi kerja oleh karena itu 

Prestasi karyawan dan penilaian kinerja Karyawan harus lebih ditingkatkan 

kembali. 

4. Adanya faktor-faktor yang menyebabkan penurunan kinerja pegawai di 

karenakan pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi. 

1.2.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian ? 

2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian ? 

3. Bagaimana pengaruh motivasi kerja dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian ? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

1.3.1 Maksud Penelitian  

Penelitian ini dimaksud untuk memperoleh data dan informasi tentang 

pengaruh motivasi kerja dan Kompensasiterhadap kinerja karyawan pada Balai 

Besar Penelitian BB Biogen. Dapat digunakan sebagai bahan dalam penyusunan 

tugas metode penelitian. Penelitian ini juga dimaksud sebagai upaya untuk 

menerapkan dan mengembangkan ilmu yang telah dimiliki agar dapat 
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memperoleh solusi terbaik dalam memecahkan masalah yang ada dalam 

organisasi. 

1.3.2 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimanapengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di 

Balai Besar Penelitian BB Biogen ? 

2. Untuk mengetahui bagaiamanpengaruh kompensasi terhadap kinerja 

karyawan di Balai Besar Penelitian BB Biogen ? 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara motivasi kerja dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan Balai Besar Penelitian BB Biogen. 

1.4 Kegunaan  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran danpengalaman 

Mengenai Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya 

Genetik Pertanian (BB Biogen) 

1.4.1 Kegunaan Praktis 

1. Bagi seluruh karyawan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi  dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen),hasil 

penelitian dapat diterima sebagai masukkan yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kinerja secara optimal. 

2. Bagi Perusahaan Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber 

informasi atau bahan masukan tambahan dalam meningkatkan kinerja 

sumber daya manusia.  

1.4.2 Kegunaan Akademis  

Kegiatan penelitian yang dilakukan merupakan pengalaman yang 

sangat berharga dan besar manfaatnya,diantaranya :  

1. Bagi penulis, Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

memperkaya ilmu, serta memahami tentang sumber daya manusia. 

Dijadikan sarana sebagai upaya pengaplikasian teori-teori yang telah 

didapatkan selama perkuliahan dengan melihat keadaan yang sebenarnya 

di lapangan.  

2. Bagi penelitian selanjutnya Penelitian ini diharapkan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian di masa yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian Manajmen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) umumnya adalah suatu ilmu 

dalam bidang manajemen yang mengkhususkan dan mengatur manajemen dari 

aspek manusianya. Dalam organisasi pada sumber daya manusia yang dikelola itu 

sangat lah penting  karna manusia lah yang melakukan segala kegiatan didalam 

organisasi tersebut. 

Adapun definisi manajemen sumber daya manusia menurut para ahli 

adalah sebagai berikut : 

Menurut Hasibuan (2012) : “manajemen sumber daya manusia adalah ilmu 

dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat”.  

Menurut Mangkunegara (2017) : “manajemen sumber daya manusia 

merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan 

dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi”.  

Menurut Sutrisno (2016) : “manajemen sumber daya manusia memiliki 

definisi sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan atas pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai 

tujuan organisasi perusahaan secara terpadu”.  

Menurut Mathis dan Jackson (2011), sumber daya manusia merupakan 

proses pembentukan sistem manajemen untuk memastikan potensi yang dimiliki 

manusia dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen sumber 

daya manusia adalah suatu cabang dari ilmu manajemen yang mengatur hubungan 

serta peranan manusia secara efektif dan efisien agar terciptanya tujuan yang sama 

antara organisasi, tenaga kerja dan masyarakat. 
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2.1.2 Fungsi – Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

  Hasibuan (2016) menjelaskan bahwa fungsi manajemen sumber daya 

manusia meliputi:  

1. Fungsi Manajerial  

a. Perencanaan Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif 

dan efesien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu 

terwujudnya suatu tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan 

program kepeegawaian. 

b. .Pengorganisasian Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi 

semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, 

delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi 

(organization chart).  

c. Pengarahan Pengarahan adalah kegiatan yang mengarahkan semua 

karyawan agar mau bekerja sama dengan efektif serta efesien dalam 

membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.  

d. Pengendalian Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua 

karyawan agar menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai 

dengan yang telah direncanakan. Apabila terdapat penyimpangan atau 

kesalahan maka diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan 

perencanaan. 

2. Fungsi Operasional  

1) Pengadaan  

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan 

induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya suatu 

tujuan.  

2) Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu proses peningkatan keterampilan teknis, 

teoritis,konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. 

3) Kompensasi  
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kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung 

berupa uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan atau upah yang 

diberikan oleh suatu perusahaan.  

4) Pengintegrasian  

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan 

perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerjasama yang serasi 

dan saling menguntungkan. 

5) Pemeliharaan  

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan 

kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan agar mereka tetap mau 

bekerja sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan 

program kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagai besar 

karyawan serta berpedoman kepada internal dan ekternal konsistensi.  

6) Kedisiplinan  

Kedisiplinan merupakan fungsi dari manajemen sumber daya manusia 

yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa adanya 

kedisiplinan yang baik sulit terwujudnya tujuan yang maksimal.   

7) Pemberhentian  

Pemberhentian adalah putusnya suatu hubungan kerja seseorang dari suatu 

perusahaan. Pemberhentian ini biasanya disebabkan oleh keinginan 

keryawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja yang telah berakhir, 

pensiun dan sebab-sebab lainnya. 

2.2 Kinerja Karyawan 

2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

 Sumber daya manusia merupakan faktor sentral dalam pengelolaan suatu 

organisasi. Dalam mencapai tujuannya, suatu organisasi memerlukan sumber daya 

manusia sebagai pengelola sistem. Sumber daya manusia yang kompeten dengan 

kinerja yang baik, dapat menunjang keberhasilan bisnis, sebaliknya sumber daya 

manusia yang tidak kompeten dan kinerjanya buruk merupakan masalah 

kompetitif yang dapat menempatkan perusahaan dalam kondisi yang merugi. 

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja seorang karyawan merupakan hal yang 
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bersifat individual, karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya.  

Mangkunegara (2011), mendefinisikan kinerja karyawan adalah hasil 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Untuk dapat memperoleh kinerja yang baik dari para karyawan, 

diperlukan suatu tindakan atau pengelolaan yang baik dari organisasi sehingga 

karyawan dapat memberikan hasil yang maksimal dan sesuai dengan tujuan 

perusahaan. 

 Menurut Rivai dan Sagala (2010), kinerja merupakan perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan 

sesuai dengan perannya dalam perusahaan.  

Hal serupa juga dinyatakan oleh Bangun (2012) bahwa kinerja merupakan 

hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratanpersyaratan 

pekerjaan. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan 

perusahaan adalah dengan cara melihat hasil penilaian kinerja. Tujuan 

dilakukannya penilaian kinerja secara umum adalah untuk memberikan umpan 

balik kepada karyawan dalam upaya memperbaiki tampilan kerjanya serta dalam 

rangka meningkatkan produktivitas organisasi. Selanjutnya, tujuan dilakukannya 

penilaian kerja secara khusus adalah berkaitan dengan berbagai kebijaksanaan 

terhadap karyawan seperti untuk tujuan promosi, kenaikan gaji, serta pelatihan. 

Moeheriono (2012), mendefinisikan kinerja atau performance sebagai 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan kewenangan 

dan tugas tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral maupun etika. 

 Kinerja karyawan merupakan faktor penting bagi setiap perusahaan untuk 

dapat meningkatkan produktivitas dan profit. Hal inilah yang dapat menentukan 

perusahaan dapat tumbuh dan berkembang. Kinerja karyawan adalah hasil akhir 

penilaian atau hasil kerja yang dicapai dari sebuah pelaksanaan tugas dan 
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tanggung jawab yang menggambarkan seberapa baik karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya (Siswanto, 2010). 

2.2.2  Pengertian Penilaian Kinerja 

Menurut Dessler (2010) Penilaian kinerja berarti mengevaluasi kinerja 

karyawan saat ini dan atau dimasa lalu relatif terhadap standar kinerjanya. 

Penilaian kinerja juga selalu mengasumsikan bahwa karyawan memahami apa 

standar kinerja mereka, dan penyedia juga memberikan karyawan umpan balik, 

pengembangan, dan insentif yang diperlukan untuk membantu orang lain yang 

bersangkutan menghilangkan kinerja yang kurang baik atau melanjutkan kinerja 

yang baik. 

 Mangkunegara (2017) menyatakan bahwa “Kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.  

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah 

tolak ukur kinerja seorang pegawai baik itu dari prestasi kerja, kinerja individu, 

kemampuan menyelesaikan suatu pekerjan dengan tanggung jawab yang besar. 

2.2.3 Tujuan Penilaian Kinerja 

Tujuan dari sistem manajemen kinerja menurut Noe (2011) terdapat 3 

(tiga) macam, yaitu : strategis, administrasi dan pengembangan.  

1. Tujuan Strategis Pertama dari yang terpenting, sistem manajemen kinerja 

harus menghubungkan aktivitas karyawan dengan sasaran organisasi. Salah 

satu strategi utama yang dilakukan adalah mendefinisikan hasil, perilaku, dan 

sampai batas tertentu, kemudian mengembangkan sistem pengukuran dan 

umpan balik yang akan memaksimalkan sejauh apa para karyawan 

menunjukkan berbagai karakteristik, terlibat dalam perilaku dan 

memperlihatkan hasil-hasilnya. 

2. Tujuan Administrasi  

Organisasi-organisasi menggunakan informasi manajemen kinerja (khususnya 

penilaian kinerja) pada banyak keputusan administrasi : administrasi gaji 

(kenaikan gaji), promosi, pemeliharaan, penghentian tenaga kerja, pemutusan 

hubungan kerja, dan pengakuan atas kinerja individu. 

3. Tujuan Pengembangan 
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Tujuan ketiga dari manajemen kinerja adalah mengembangkan para karyawan 

yang efektif pada pekerjaannya. Ketika para karyawan tidak melakukan yang 

seharusnya, manajemen kinerja berusaha meningkatkan kinerjanya. Umpan 

balik yang diberikan selama proses evaluasi kerja seringkali menjadi titik-titik 

kelemahan dari para karyawan. Idealnya, bagaimanapun juga, sistem 

manajemen kinerja tidak hanya mengidentifikasi kekurangan dari aspek-aspek 

kinerja karyawan, tetapi juga menyebabkan kekurangan tersebut, misalnya 

kekurangan keterampilan, masalah motivasi, atau beberapa rintangan menahan 

karyawan kembali. 

2.2.4 Indikator-Indikator dari Variabel Kinerja Karyawan  

Berikut indikator kinerja pegawai menurut menurut Mangkunegara (2017) 

adalah :  

1. Kualitas  

pengukuran kualitas kinerja dilihat dari presepsi pegawai terhadap kualitas 

perkerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan 

dan kemampuan pegawai.  

2. Kuantitas  

Kuantitas yang di maksud merupakan jumlah yang di hasilkan dinyatakan 

dalam istilah seperti jumlah unit , jumlah siklus , aktivitas yang di selesaikan .  

3. Pelaksanaan Tugas  

Adalah seberapa jauh pegawai mampu mengerjakan perkerjaannya dengan 

akurat atau tidak ada kesalahan .  

 

4. Tanggung Jawab  

Yaitu meliputi siap bertanggungjawab terhadap konsekuensi dan resiko atas 

perkerjaan yang dilakukan.  

2.3 Motivasi Kerja 

2.3.1 Pengertian Motivasi Kerja 

  Motivasi, berasal dari kata motif (motive), yang berarti dorongan. Dengan 

demikian motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab 

seseorang melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, yang berlangsung secara 

sadar (Bangun, 2012).  
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Menurut Robbins dan Judge (2013), “Motivasi adalah proses yang 

menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seseorang individu untuk mencapai 

tujuannya”. Terdapat tiga kunci utama, yakni: intensitas, arah dan ketekunan. 

Intensitas menerangkan seberapa kerasnya seseorang berusaha. Intensitas yang 

tinggi tidak akan membawa hasil yang diinginkan kecuali jika upaya itu diarahkan 

ke suatu tujuan yang menguntungkan organisasi. Dengan kata lain, motivasi harus 

memiliki dimensi arah. Usaha untuk tekun maju ke arah tujuan organisasi adalah 

usaha yang harus dipupuk. Akhirnya, motivasi memiliki dimensi ketekunan. Ini 

adalah ukuran tentang berapa lama seseorang dapat mempertahankan usahanya. 

Individu-individu yang termotivasi akan tetap bertahan pada pekerjaan untuk 

mencapai tujuan mereka.  

Motivasi menurutu Standford (dalam Mangkunegara 2016) 

mendefinisikan sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatu 

tujuan tertentu. Cormick (dalam Mangkunegara 2016) juga mengemukakan 

bahwa motivasi kerja sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, 

mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan 

kerja. Sedangkan menurut Baron, et.al dalam Mangkunegara (2015) bahwa 

motivasi dapat pula dikatakan sebagai energi untuk membangkitkan dorongan 

dalam diri (drive arousal). Dari ketiga pendapat pakar di atas, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri yang 

memengaruhi interaksi antara perilaku seseorang dengan lingkungannya, dalam 

rangka mengarahkan perilaku tersebut ke suatu tujuan 

Dengan motivasi yang ditanamkan oleh perusahaan, maka akan lebih 

mudah untuk menciptakan visi, misi dan strategi usaha sehingga dapat 

memotivasi karyawan untuk bersikap dan bertindak guna mencapai hasil kerja 

yang optimal. Jadi sebuah perusahaan harus mencari cara untuk mendorong para 

karyawannya untuk mempunyai kemauan bekerja dan cara yang sudah jelas 

adalah dengan memotivasi para karyawannya. Dengan demikian, motivasi 

menurut Flippo dalam Hasibuan (2012), adalah suatu keahlian dalam 

mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil sehingga 

keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai. 
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2.3.2 Teori Motivasi Kerja 

1. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow  

Untuk variabel motivasi kerja yang dijadikan dasar acuan adalah teori 

hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow.Penjelasan 

mengenai konsep motivasi manusia menurut Maslow mengacu pada lima 

kebutuhan pokok yang disusun secara hierarkis, yaitu :  

a) Kebutuhan fisiologis: makanan, minuman, tempat tinggal, kepuasan 

seksual, dan kebutuhan fisik lain.  

b) Kebutuhan akan rasa aman: keamanan dan perlindungan dari gangguan 

fisik dan emosi, dan juga kepastian bahwa kebutuhan fisik akan terus 

terpenuhi. 

c) Kebutuhan sosial: kasih sayang, menjadi bagian dari kelompoknya, 

diterima oleh teman-teman, dan persahabatan.  

d) Kebutuhan akan penghargaan: faktor harga diri internal, seperti 

penghargaan diri, otonomi, pencapaian prestasi dan harga diri eksternal 

seperti status, pengakuan, dan perhatian. 

e) Kebutuhan aktualisasi diri: pertumbuhan, pencapaian potensi seseorang, 

dan pemenuhan diri sendiri dorongan untuk menjadi apa yang dia mampu 

capai.  

Menurut Maslow, jika ingin memotivasi seseorang kita perlu 

memahami ditingkat mana keberadaan orang itu dalam hierarki dan perlu 

berfokus pada pemuasan kebutuhan atau diatas tingkat itu (Robbins dan 

Coulter, 2010). 

2.3.3  Jenis Motivasi Kerja 

Menurut Winardi (2016) ada dua jenis motivasi kerja, yaitu sebagai berikut : 

1. Motivasi Positif 

Sering kali disebut “motivasi yang mengurangi perasaan cemas” 

(anxiety reducting motivation), di mana orang ditawari sesuatu yang bernilai 

(misalnya imbalan berupa uang, pujian dan kemungkinan untuk menjadi 

karyawan tetap) apabila kinerjanya memenuhi standar yang ditetapkan. 
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2. Motifasi Negatif 

Sering kali disebut “pendekatan tongkat pemukul” (the stick approach) 

menggunakan ancaman hukuman (teguran-teguran, ancaman akan di PHK, 

ancaman akan diturunkan pangkat dan sebagainya) jika kinerja di bawah 

standar. 

2.3.4 Tujuan Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan dalam (Kurniasari, 2018) terdapat beberapa tujuan 

motivasi kerja sebagai berikut:  

1. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan. 

2. Meningkatkan moral dan keputusan kerja karyawan. 

3. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

4. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan. 

5. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan. 

6. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya. 

7. Menciptakan suasana dan hubungan yang baik. 

8. Meningktkan kesejahteraan karyawan. 

9. Meningkatkan kinerja karyawan. 

10. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku. 

2.3.5 Indikator Motivasi Kerja 

Indikator motivasi kerja menurut teori hierarki kebutuhan Maslow (2011) 

bahwa motivasi kerja karyawan dipengaruhi oleh kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

akan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan diri, dan 

kebutuhan aktualisasi diri. Kemudian dari faktor-faktor kebutuhan tersebut 

diturunkan menjadi indikator-indikator untuk mengetahui tingkat motivasi kerja 

pada karyawan, yaitu : 

1. Kebutuhan fisiologis, merupakan kebutuhan-kebutuhan fisik manusia yang 

paling dasar, termasuk makanan, air, dan oksigen. Dalam susunan 

organisasi kebutuhan fisiologis, tercermin dalam kebutuhan-kebutuhan 

akan gairah kerja, ruang, dan gaji pokok untuk menjamin kelangsungan 

hidup. 

2. Kebutuhan akan rasa aman, merupakan kebutuhan akan lingkungan fisik 

dan emosional yang aman dan terlindung dari ancaman-ancaman yaitu 

kebutuhan akan kebebasan dari kekuasaan, dan masyarakat yang tertib. 

Dalam lingkungan kerja organisasional, kebutuhan akan rasa aman 
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mencerminkan kebutuhan akan pekerjaan yang aman, imbalan kerja 

tambahan, dan perlindungan pekerjaan.  

3. Kebutuhan sosial, kebutuhan ini mencerminkan keinginan untuk diterima 

oleh teman-teman, menjalin persahabatan, menjadi bagian dari suatu 

kelompok, dan dicintai. Dalam organisasi, kebutuhan-kebutuhan ini 

mempengaruhi keinginan untuk memiliki hubungan baik dengan sesama 

pekerja, partisipasi dalam kelompok kerja, dan hubungan positif dengan 

para pengawas.  

4. Kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan-kebutuhan ini berkenaan dengan 

keinginan akan kesan diri yang positif dan untuk menerima perhatian, 

pengakuan, dan apresiasi dari orang lain. Dalam organisasi kebutuhan 

akan penghargaan mencerminkan motivasi untuk mendapatkan pengakuan, 

peningkatan tanggung jawab, dan pujian atas kontribusi bagi organisasi.  

5. Kebutuhan aktualisasi diri, ini mempresentasikan kebutuhan pemenuhan 

diri, yang merupakan kategori kebutuhan tertinggi. Kebutuhan tersebut 

berkenaan dengan mengembangkan potensi maksimal seseorang, 

meningkatkan kompetensi seseorang, dan menjadi seseorang yang lebih 

baik. Kebutuhan aktualisasi diri dapat dipenuhi dalam organisasi dengan 

memberi karyawan peluang untuk tumbuh kreatif, dan mendapatkan 

perhatian untuk melakukan tugas-tugas yang menantang serta kemajuan. 

2.4 Kompensasi 

2.4.1  Pengertian Kompensasi 

 Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 

langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas 

jasa yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2012). Kompensasi berbentuk 

uang artinya kompensasi di bayar dalam bentuk uang kartal kepada karyawan 

bersangkutan. Kompensasi berbentuk barang artinya kompensasi dibayar dengan 

barang. Kompensasi merupakan suatu keharusan bagi suatu perusahaan. Jika 

perusahaan ingin bergerak dengan kemampuan sepenuhnya yang digerakkan oleh 

manusia di dalamnya, pemberian kompensasi yang adil sudah harus menjadi 

kewajiban utama. Adanya sistem kompensasi dapat memotivasi para karyawan 

untuk bisa meningkatkan atau menurunkan partisipasi kerja para karyawan. 
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Kompensasi yang adil akan menghasilkan dampak positif dalam efisiensi 

kerja di suatu organisasi bagi setiap karyawannya. Kompensasi yang diterima 

karyawan sesuai atau bahkan melebihi apa yang dipersepsikannya akan 

menimbulkan rasa puas pada diri karyawan, sehingga karyawan akan 

meningkatkan kinerja yang telah dicapainya saat ini (Sunyoto, 2012), namun 

sebaliknya kompensasi yang tidak dikelola dengan baik akan menyebabkan 

karyawan tidak puas sehingga karyawan dapat mengekspresikan diri mereka 

dalam bentuk penurunan kinerja, protes keras, mogok kerja serta sangat mungkin 

karyawan akan meninggalkan perusahaan (Moeheriono, 2012).  

Pemberian kompensasi merupakan salah satu bentuk fungsi sumber daya 

manusia yang cukup rumit dan kompleks. Selain itu, manajemen perusahaan juga 

menggunakan kompensasi sebagai alat untuk meningkatkan semangat kerja, 

motivasi kerja, prestasi kerja, dan kepuasan kerja karyawannya. Bagi perusahaan, 

kompensasi memiliki arti penting karena kompensasi mencerminkan upaya 

perusahaan dalam mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan 

karyawannya.  

Menurut Gaol (2014), kompensasi merupakan hal yang diterima oleh 

pegawai, baik berupa uang atau bukan uang sebagai balas jasa yang diberikan atas 

kontribusi pegawai kepada organisasi.  

Pemberian kompensasi yang layak bukan saja dapat mempengaruhi 

kondisi materi para karyawan, tetapi juga dapat menentramkan batin karyawan 

untuk bekerja lebih tekun dan mempunyai inisiatif (Sutrisno, 2011).  

Kompensasi yang diberikan perusahaan dilakukan juga untuk menarik 

karyawan agar bekerja dengan optimal bagi perusahaan. Kompensasi yang 

mereka terima mencerminkan ukuran dari apa yang telah mereka berikan kepada 

perusahaan sehingga hal ini berhubungan dengan nilai karya bagi perusahaan. 

Sistem kompensasi yang baik adalah sistem kompensasi yang mampu menjamin 

kepuasan karyawan, semakin tinggi kompensasi yang diterima karyawan maka 

akan semakin tinggi pula kepuasan yang dirasakannya (Sunyoto, 2012).  

2.4.2 Jenis – Jenis Kompensasi 

Tiga jenis kompensasi secara garis besar menurut Nawawi dalam 

(Priansa,2017) adalah sebagai berikut : 
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1. Kompensasi Langsung  

Penghargaan atau ganjaran yang disebut gaji atau upah, yang dibayar 

secaratetap berdasarkan tenggang waktu yang tetap. 

2. Kompensasi Tidak Langsung 

Pemberian bagian keuntungan atau manfaat bagi para pekerja diluar gaji 

atauupah tetap, dapat berupa uang atau barang. 

3. Insentif 

Penghargaan atau ganjaran yang diberikan untuk memotivasi para pekerja 

agarproduktivitas kerjanya tinggi, sifatnya tidak tetap atau sewaktu-waktu. 

2.4.3 Tujuan Kompensasi 

Pemberian sebuah kompensasi terhadap karyawan pasti memiliki tujuan 

positif. Menurut Notoatmodjo, tujuan dari kebijakan pemberian sebuah 

kompensasi meliputi: 

1. Penghargaan terhadap prestasi karyawan. 

2. Menjamin keadilan gaji karyawan. 

3. Mempertahankan karyawan atau mengurangi turnover karyawan. 

4. Memperoleh karyawan yang bermutu. 

5. Pengendalian biaya. 

6. Memenuhi peraturan-peraturan. 

2.4.4 Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi 

Menurut Prof. DR. H. Edy Sutrisno, M.Si dalam bukunya yang berjudul 

Manajemen Sumber Daya Manusia (2016:199) mengemukakan bahwa besar 

kecilnya kompensasi dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kompensasi tersebut di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat biaya hidup. 

2. Tingkat Kompensasi yang berlaku di perusahaan lain. 

3. Tingkat Kemampuan perusahaan. 

4. Jenis pekerjaan dan besar kecilnya tanggung jawab. 

5. Peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

6. Peranan Serikat Buruh. 

 

https://www.talenta.co/blog/insight-talenta/arti-pengertian-tujuan-dan-pengertian-kompensasi-adalah-sebagai-berikut/
https://www.talenta.co/blog/insight-talenta/arti-pengertian-tujuan-dan-pengertian-kompensasi-adalah-sebagai-berikut/
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2.4.5  Indikator-Indikator dari Variabel Kompensasi  

Ada beberapa hal yang menurut Gaol (2014) dapat dijadikan sebagai 

indikator kompensasi. Indikator-indikator tersebut diantaranya adalah :  

1. Upah Merupakan pembayaran yang tidak terikat pada waktu, dapat diberikan 

secara harian, minggu, atau bulanan. Upah pada umumnya dibayarkan setelah 

pekerja menyelesaikan pekerjaannya. 

2. Gaji  

Merupakan pembayaran yang diberikan berdasarkan jangka waktu, pada 

umumnya gaji diberikan tiap bulan kepada pekerja walaupun pekerja belum 

menyelesaikan pekerjaannya secara penuh. 

3. Gaji berbasis kompetensi  

Suatu bentuk kompensasi dengan penentuan tarif dasar yang diberikan kepada 

karyawan yang disesuaikan dengan kompetensinya. Dimana karyawan 

mendapatkan tugas yang lebih bervariasi dan membutuhkan pengetahuan 

serta keterampilan khusus untuk menyelesaikannya. 

4. Insentif  

Merupakan bentuk kompensasi yang memiliki kaitan langsung dengan 

motivasi. Insentif diberikan berdasarkan prestasi kerja pegawai, sedangkan 

upah merupakan hal yang wajib diberikan oleh perusaha. 

2.5 Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran 

2.5.1 Penelitian  Sebelumnya 

No. Judul 

Penelitian 

Nama 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Persaman / 

Perbedaan 

Tahu

n 

Hasil 

penelitan 

1.  Pengaruh 

Kompensasi 

dan Motivasi 

kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Yuli 

Suwati  

Kompensai 

(X1) 

Motivasi 

Kerja (X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Persamaan 

penelitian ini 

meneliti tentang 

kompensasi dan 

motivasi 

pengaruhnya 

terhadap kinerja 

karyawan 

2013 Kompensasi 

dan motivasi 

kerja secara 

bersama-

sama 

mempunya 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

2. Pengaruh 

motivasi dan 

kompensasi 

Wijaya dan 

Fransisca 

Andreani 

Motivasi (X1) 

Kompensasi 

(X2) 

Menggunakan 

variabel 

motivasi dan 

2015 Motivasi dan 

kompensasi 

berpengaruh 
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terhadap 

kinerja 

karyawan 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

kompensasi 

sebagai variabel 

independen 

posistif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

3. Pengaruh 

Kompensasi 

dan Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Dila Savila Kompensasi 

(X1) 

Motivasi 

Kerja (X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Persamaan 

penelitian ini 

meneliti tentang 

kompensasi dan 

motivasi 

pengaruhnya 

terhadap kinerja 

karyawan 

2016 Terdapat 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

antara 

variabel X1 

dan X2 

Terhadap Y 

4. Pengaruh 

motivasi dan 

kompensasi 

terhadap 

kinerja 

karyawan  

Rati 

Nawastuti 

Motivasi (X1) 

Kompensi 

(X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Sama 

Menggunakan 

Variabel 

Independent 

yaitu 

Kompensasi dan 

Motivasi Kerja 

2018 Variabel  

Motivasi dan 

Kompensasi 

Bepengaruh 

Positif dan 

Signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Karyawa 

5. Pengaruh 

motivasi dan 

kompensasi 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Gatot 

Kusjoto 

dan Putri 

Ratnasari 

Motivasi (X1) 

Kompensi 

(X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Persamaan 

penelitian ini 

meneliti tentang 

kompensasi dan 

motivasi 

pengaruhnya 

terhadap kinerja 

karyawan 

2019 Adanya 

pengaruh 

yang 

signifikan 

antara 

motivasi dan 

kompensasi 

 

2.5.2 Kerangka Pemikiran 

Dalam suatu organisasi atau instansi sumber daya manusia merupakan 

pemegang kunci dan peran yang penting bahwa segala potensi sumber daya yang 

dimiliki manusia yang dapat dimanfaatkan sebagai usaha untuk meraih 

keberhasilan dan tujuan maka dari itu motivasi dan kompensasi sangat diperlukan 

didalam suatu organiasi untuk menciptakan tujuan organisasi. 

Tanpa motivasi kerja karyawan tidak akan menghasilkan kinerja yang baik 

dan tidak dapat mencapai target dan tujuan yang diharapkan, karena motivasi 

memberikan suatu dorongan atau kehendak yang menyebabkan seseorang 

melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.  

Dan sebaliknya juga kompensasi merupakan faktor dalam meningkatkan 

kinerja karyawan karena kompensasi diberikan untuk membuat pegawai lebih 



 

 

24 
 

bersemangat dalam bekerja, karena kinerja yang baik akan dapat diraih jika 

penerapan motivasi dan kompensasi berjalan dengan optimal dan baik maka 

kinerja karyawan akan mengalami kemajuan atau peningkatan. 

Balai besar penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumber daya 

genetik pertanian sangat memahami bahwa motivasi menjadi salah satu yang 

sangat penting didalam suatu organisasi untuk memberikan apresiasi dan 

dorongan kepada para pegawai agar semangat dalam melakukan pekerjaannya. 

Berikut ini merupakan indikator yang mempengaruhi tingkat motivasi 

pegawai menurut Maslow (2011) : 

1. Kebutuhan fisiologis 

2. Kebutuhan akan rasa aman 

3. Kebutuhan sosial 

4. Kebutuhan akan penghargaan 

5. Kebutuhan aktualisasi diri 

Selain itu memberikan kompensasi juga merupakan salah satu fungsi 

sumber daya yang cukup sangat rumit dan komfleks. Selain itu organisasi juga 

menggunakan kompensasi sebagai alat untuk meningkatkan semangat kerja, 

Motivasi kerja, prestasi kerja dan memberikan kepuasan kerja kepada para 

pegawai. Kompensasi juga memiliki arti penting karena kompensasi 

mencerminkan upaya perusahaan atau organisasi dalam mempertahankan dan 

meningkatkan kesejahteraan pegawai dalam melakukan pekerjaannya. 

Menurut Hasibuan (2017) Kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan 

sebagai immbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Pembentukan 

sistem kompensasi yang efektif merupakan bagian penting dari manajemen 

sumber daya manusia karena membantu menarik dan mempertahankan 

pekerjaan–pekerjaan yang berbakat. Selain itu sistem kompensasi perusahaan 

memiliki dampak terhadap kinerja strategis. 

Berikut ini merupakan indikator yang mempengaruhi tingkat kompensasi 

pegawai menurut Gaol  (2014) : 

1. Upah 

2. Gaji  
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3. Gaji berbasis kompetensi  

4. Insentif  

Kinerja merupakan suatu bentuk kesuksesan seseorang untuk mencapai 

peran atau target tertentu yang berasal dari hasil karja itu sendiri . Kinerja 

seseorang dikatakan baik apabila hasil kerja individu tersebut dapat melampaui 

peran atau target yang sudah ditentukan sebelumnya. Menurut Wibowo (2017) 

menyatakan bahwa kinerja berasal dari pengertian performance sebagai hasil kerja 

atau prestasi kerja kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk 

karya nyata . 

Dengan adanya motivasi maka seseorang akan bersemangat dan gigih 

untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik dengan begitu kinerja pegawai akan 

tinggi dan dengan adanya disiplin kerja maka setiap pegawai akan mengikuti 

setiap aturan dan tata tertib yang ada didalam organisasi atau instansi . Apabila hal 

tersebut bisa dilaksanakan dengan optimal dan teratur maka tujuan organisasi atau 

instansi akan tercapai dengan cara yang efektif dan efesien . 

Berikut ini merupakan indikator yang mempengaruhi tingkat kinerja 

pegawai menurut Anwar Prabu Mangkunegara  (2017) : 

1. Kualitas 

2. Kuantitas  

3. Pelaksanaan Tugas 

4. Tanggung Jawab 

Semakin meningkatnya motivasi pegawai dalam organisasi atau instansi 

maka akan berdampak pada meningkatnya tingkat motivasi kerja dimana pegawai 

akan semakin patuh terhadap aturan-aturan yang berlaku di organisasi atau 

instansi motivasi kerja dan kompensasi kerja dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai karena motivasi kerja dan kompensasi adalah kualitas pegawai itu sendiri 

dalam berkerja untuk mencapai tujuan organisasi atau instansi. Tanpa dukungan 

motivasi dan kompensasi yang baik organisasi atau instansi sulit untuk 

mewujudkan tujuannya yaitu pencapaian kinerja optimal dan efektif. 
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Konstalasi Penelitian 

 Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka disusun paradigma 

penelitian sebagi berikut : 

H1 

      

     H1 

      

   

H3 

 

 

H2  

 

 

   

2.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara mengenai sesuatu hal 

yang dibuat untuk menjelaskan pengarh hal tersebut. Dalam penelitian ini hipotesis 

yang akan diuji adalah ada aau tidaknya pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel 

Independent (Variabel X1 dan X2 ) yaitu Motivasi kerja dan Kompensasi dengan 

variabel dependent (variabel Y ) yaitu Kinerja karyawan, maka peneliti mengajukan 

beberapa hipotesis dalam penelitian sebagai berikut: 

1. H1 = Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan balai besar 

penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian 

(BB Biogen). 

2. H2 = Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja karyawan balai besar penelitian 

dan pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian (BB 

Biogen). 

3. H3 = Motivasi kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

balai besar penelitian dan pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik 

pertanian (BB Biogen). 

 

Motivasi  Kerja (X1) 

1. Kebutuhan Fisiologis 

2. Kebutuhan akan rasa aman 

3. Kebutuhan  sosial 

4. Kebutuhan akan Penghargaan 

5. Kebutuhan aktualisasi diri. 

Maslow (2011) 

 

Kinerja Karyawan (Y) 
1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Pelaksanaan Tugas 

4. Tanggung Jawab 

 

Mangkunegara (2017) 
KOMPENSASI (X2) 

1. Gaji  

2. Upah  

3. Gaji berbasis kompetensi 

4. Insentif  

Gaol  (2014) : 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dalam 

bentuk angka. Deskriptif merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui 

sifat serta pengaruh yang lebih mendalam antara dua variable (independen) atau 

lebih dengan cara mengamati aspek- aspek tertentu secara lebih spesifik untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan masalah tujuan penelitian, dimana data 

tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang 

telah dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besaran pengaruh Motivasi 

Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen). 

3.2  Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian 

3.2.1 Objek  

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh  

Motivasi kerja sebagai variabel independen (X1) , Kompensasi sebagai 

variabel independen (X2) Dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen 

(Y) 

3.2.2 Unit Analisis 

Dalam penelitian ini unit Analisis yang digunakan adalah unit 

analisisis Individual, di mana data yang dihasilkan didapat dari respon 

setiap individu. Individu yang dimaksud adalah karyawan di Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi  dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian (BB Biogen). Yang berjumlah 57 orang di dalam bagian Tata 

Usaha. 

3.2.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan diBalai Besar Penelitian Dan 

Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB 

Biogen) Jl.Tentara Pelajar No. 3A Kampus Penelitian Cimanggu Bogor 

16111. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kalimat, kata 

dan gambardata ini dapat diperoleh dari wawancara, diskusi, observasi. 

2. Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan, 

biasanya data ini diperoleh dari hasil kuesioner yang dapat diperoleh 

atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematika atau 

statistika. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh peneliti langsung dari unit 

analisis yang diperoleh dari kuesioner yang disebar oleh peneliti 

kepada pegawai Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen). 

2. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh tidak langsung yaitu 

data tersebut diperoleh penulis dari dokumen-dokumen perusahaan 

yang memberikan informasi mengenai motivasi  kerja ,kompenasi dan 

kinerja karyawan. 

3.4 Operasionalisasi Variabel 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah variabel bebas (Independent) 

MotivasiKerja dan Kompensasi terhadap variabel terikat (Dependent) dalam 

penelitian ini adalah Kinerja Karyawan. 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Ukuran Skala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi 

kerja  (X1)  

Kebutuhan 

Fisiologis 

Pemenuhan kebutuhan dasar manusia  

Ordinal Karyawan bekerja untuk Keluarga 

Karyawan Merasa Puas dengan gaji/upah yang 

didapat 

Kebutuhan akan 

rasa  aman 

Pemenuhan kebutuhan rasa aman akan fisik dan 

mental 

Ordinal 

Merasa tenang dalam bekerja karena tersedianya 

jaminan kesehatan 

Karyawan mendapatkan jaminan hari tua dari 

perusahaan 
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 Kebutuhan 

Sosial 

Hubungan antara pribadi dengan atasan, bawahan 

dan rekan kerja 

Ordinal 

Menikmati kerjasama dengan orang lain dari pada 

bekerja sendiri 

Interaksi yang baik kesemua anggota karyawan 

Kebutuhan 

penghargaan 

Karyawan diberikan reward dari perusahaan atas 

kerja yang dilakukan 

Ordinal 

Selalu diberikan pujian apabila menjalankan tugas 

dengan baik 

Karyawan menganggap berkomitmen atas apa 

yang dibebankan oleh perusahaan 

Kebutuhan 

Aktualisasi 

diri/pemenuhan 

diri 

Karyawan diakui untuk menyelesaikan kerjasama 

team dengan baik 

Ordinal 

Pengakuan atas prestasi yang dicapai 

Pimpinan memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan 

bekerja 

Kompensasi 

(X2)  

 

 

Gaji / upah  Tingkat pemberian gaji secara adil sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawab 

Ordinal 

Tingkat pemberian gaji sesuai dengan upah 

minimum yang di tetapkan pemerintah 

Tingkat perusahaan tepat waktu dalam 

memberikan gaji 

Tunjangan Tingkat perusahaan memberikan tunjangan sesuai 

dengan yang diharapkan 

Ordinal 

 

Tingkat tunjangan yang diberikan adil dan merata 

Tingkat perusahaan memberikan pertolongan 

sosial ketika karyawan membutuhkan  

Insentif Tingkat kesesuaian pemberian insentif / bonus 

sesuai dengan jabatan atau posisi 

Ordinal 

Tingkat insentif/bonus yang diberikan sesuai 

dengan tanggung jawab yang dilimpahkan  oleh 

perusahaan kepada karyawan 

Tingkat perusahaan memberikan insentif/bonus 

kepada para karyawan yang melakukan kinerja 

dengan baik 

 

Fasilitas 

 

 

 

 

 

Perusahaan menyediakan fasilitas Ordinal 

Fasilitas disesuaikan dengan kebutuhan karyawan 

dan fasilitas yang sesuai dengan jabatan/posisi 

karyawan tesebut. 

Fasilitas yang diberikan layak dan memadai 
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Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Kuantitas 

Pekerjaan 

Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan waktu yang ditentukan 

Ordinal 

Karyawan bekerja sesuai dengan target yang telah 

ditentukan 

Karyawan mampu menyelesaikan tugas tambahan 

yang diberikan atasan. 

Kualitas 

Pekerjaan 

Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan yang 

ditugaskan dengan baik dan teliti 

Ordinal 

Karyawan mampu melaksanakan pekerjaan yang 

diberikan 

Karyawan diberikan kesempatan untuk 

memperbaiki kesalahan yang telah diperbuat 

dalam melaksanakan tugas. 

Pelaksanaan 

Tugas 

Karyawan memiliki keterampilan sesuai dengan 

pekerjaan 

Ordinal 

Karyawan berusaha melaksanakan pekerjaan 

dengan baik dan memuaskan 

Karyawan mampu menyelesaikan tugas tambahan 

yang diberikan atasan. 

Tanggung 

Jawab 

Karyawan tidak perlu menunggu perintah untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

Ordinal 

Karyawan dapat bertanggung jawab pada 

pekerjaan yang diberikan 

Karyawan dapat memahami kewajiban yang 

diberikan dalam melaksanakan tugas. 

 

3.5 Metode Penarikan Sampel 

Metode penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan studi populasi 

atau studi sensus, Karena untuk menentukkan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian yang berjumlah 57 orang karyawan pada bagian Tata Usaha Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian (BB Biogen). 

3.6 Metode Pengumpulan Data  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Data Primer 

A. Observasi,  

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dengan mempunyai sifat 

dalam konteks yang natural, pelaku dapat berpartisipasi secara wajar 

dalam interaksi. Observasi pada penelitian ini dengan melakukan 
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pengamatan langsung dilapangan untuk mengetahui secara langsung 

kegiatan yang berlangsung di Balai Besar Penelitian BB Biogen. 

B. Kuesioner 

Kuesioner dilakukan dengan menyebarkan berupa pertanyaan- 

pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang telah tersusun secara 

sistematis dan dirumuskan dengan cermat sehingga jawaban yang 

dihasilkan oleh responden merupakan isi atau jawaban dari rumusan 

masalah penelitian. Kuesioner disebarkan kepada karyawan perusahaan 

yang telah ditetapkan menjadi sampel dalam penelitian ini berdasarkan 

stratifikasinya. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder berupa data yang diperoleh penulis secara tidak langsung 

atau melalui media perantara, penulis mengumpulkan data dari teori yang 

relevan dengan permasalahan yang diteliti seperti jurnal dan penelitian 

terdahulu serta penyedia data dari Balai Besar Penelitian BB Biogen. 

3.7 Kalibrasi Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji Validitas dapat digunakan dengan cara menghitung korelasi secara parsial dari 

masing-masing kuesioner dengan total skor dimensi yang diteliti. Jika hasil dimensi 

menunjukan nilai signifikan ≤ 5%, maka item-item pertanyaan tersebut dinyatakan 

valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. Penelitian ini menggunakan 

faktor analisis melalui program SPSS versi. Uji validitas dapat menggunakkan 

persamaan teknik korelasi product moment dengan menggunakan rumus penunjang 

sebagai berikut: 

Rumus :  
       

 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   (∑ ) }{ ∑   (∑ ) }

 

Keterangan : 

r = Koefisien Korelasi 

∑XY  = Jumlah perkalian X dan Y 

∑X    = Jumlah variabel x 

∑Y     = Jumlah variabel y 

∑X
2
= Jumlah pangkatnilai variabel x 

∑Y
2
= Jumlah pangkatnilai variabely 

n   = Banyaknya sampel dalam penelitian 
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Dengan ketentuan penilaian uji validitas adalah: 

a. Apabila rhitung>rtabel (0,361) maka dapat dikatakan valid. 

b. Apabila rhitung<rtabel(0,361) maka dapat dikatakan tidak valid. 

 Penulis melakukan penyebaran kuesioner pada 30 responden yaitu karyawan 

Balai Besar Peneliian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian untuk dilakukan uji validitas. pada kasus ini adalah validnya sebuah item 

pertanyaan dalam kuesioner dengan jumlah responden atau jumlah data sebanyak 30. 

Maka dari itu r tabel validitasi, sesuai dengan rumus yang akan penulis 

gunakan yaitu df = n – 2 maka akan menjadi df = 30 – 2 = 28 (df = 28), Maka yang 

diperoleh nilai r hitung (Corrected item Total Correlation) > rtabel sebesar 

0,361untuk df =  30 – 2 = 28 ;  = 0,05.  

 

 

Nilai rtabel ini selanjutnya digunakan untuk kriteria validitas item-item kuesioner. 

Berikut adalah tabel hasil uji validitas masing-masing variabel : 

A. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X1) 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja 
Indikator No. 

Soal 

r hitung r tabel  Keterangan Kesimpulan 

Kebutuhan 

Fisiologis 

 

1 0,601 0,361 rhitung> rtabel Valid 

2 0,581 0,361 rhitung> rtabel Valid 

3 0,458 0,361 rhitung> rtabel Valid 

Kebutuhan Akan 

Rasa Aman 

4 0,633 0,361 rhitung> rtabel Valid 

5 0,368 0,361 rhitung> rtabel Valid 

6 0,527 0,361 rhitung> rtabel Valid 

Kebutuhan Sosial 7 0,484 0,361 rhitung> rtabel Valid 

8 0,565 0,361 rhitung> rtabel Valid 

9 0,394 0,361 rhitung> rtabel Valid 

r tabel 

df = N – 2 

df = 30 – 2 = 28 

df = 28 
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Kebutuhan 

Penghargaan  

10 0,503 0,361 rhitung> rtabel Valid 

11 0,543 0,361 rhitung> rtabel Valid 

12 0,527 0,361 rhitung> rtabel Valid 

Kebutuhan 

Aktualisasi diri 

13 0,601 0,361 rhitung> rtabel Valid 

14 0,581 0,361 rhitung> rtabel Valid 

15 0,458 0,361 rhitung> rtabel Valid 

        Sumber : Data Output SPSS 25 diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 3.3 hasil uji validitas Motivasi Kerja diatas, penelitian ini 

dibantu dengan aplikasi software SPSS versi 25 dan dari 15pernyataan Motivasi 

Kerja bahwa semua instrumen dinyatakan Valid, karena nilai rhitung lebih besar dari 

rtabel. 

B. Hasil Uji Validitas Kompensasi (X2) 

Tabel 3.3 

Hasil Uji validitas Kompensasi 

 

Indikator No. 

Soal 

r hitung r tabel  Keterangan Kesimpulan 

Gaji/ Upah 1 0,595 0,361 rhitung> rtabel Valid 

2 0,589 0,361 rhitung> rtabel Valid 

3 0,652 0,361 rhitung> rtabel Valid 

Tunjangan 4 0,652 0,361 rhitung> rtabel Valid 

5 0,533 0,361 rhitung> rtabel Valid 

6 0,393 0,361 rhitung> rtabel Valid 

Insentif 7 0,572 0,361 rhitung> rtabel Valid 

8 0,641 0,361 rhitung> rtabel Valid 

9 0,401 0,361 rhitung> rtabel Valid 

Fasilitas 10 0,692 0,361 rhitung> rtabel Valid 

11 0,567 0,361 rhitung> rtabel Valid 

12 0,692 0,361 rhitung> rtabel Valid 

        Sumber : Data Output SPSS 25 diolah, 2021 

   Berdasarkan tabel 3.4 hasil uji validitas Kompensasi diatas, penelitian ini dibantu 

dengan aplikasi software SPSS versi 25 dan dari 12 pernyataan Kompensasi bahwa 

semua instrumen dinyatakan Valid, karena nilai r hitung lebih besar dari rtabel. 

C.  Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 3.4 

Hasil Uji validitas Kinerja karyawan 
Indikator No. 

Soal 

r hitung r tabel  Keterangan Kesimpulan 

Kuantitas 

Pekerjaan 

1 0,565 0,361 rhitung> rtabel Valid 

2 0,391 0,361 rhitung> rtabel Valid 

3 0,465 0,361 rhitung> rtabel Valid 

Kualitas 

Pekerjaan 

4 0,812 0,361 rhitung> rtabel Valid 

5 0,689 0,361 rhitung> rtabel Valid 

6 0,732 0,361 rhitung> rtabel Valid 

Pelaksanaan 

Tugas 

7 0,534 0,361 rhitung> rtabel Valid 

8 0,773 0,361 rhitung> rtabel Valid 

9 0,492 0,361 rhitung> rtabel Valid 
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Tanggung Jawab 10 0,812 0,361 rhitung> rtabel Valid 

11 0,518 0,361 rhitung> rtabel Valid 

12 0,560 0,361 rhitung> rtabel Valid 

        Sumber : Data Output SPSS 25 diolah, 2021 

  Berdasarkan tabel 3.5 hasil uji validitas Kinerja Karyawan diatas, penelitian ini 

dibantu dengan aplikasi software SPSS versi 25 dan dari 12 pernyataan Kinerja 

Karyawan bahwa semua instrumen dinyatakan Valid, karena nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menurut Sugiyono (2011) adalah “serangkaian pengukuran atau 

serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan 

dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang-ulang. 

Uji Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukan sejauh mana hasil pengukuran 

dapat dipercaya. Suatu data dinyatakan reliable apabila dua atau lebih peneliti dalam 

objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu 

berbeda menghasilkan data yang sama. 

Rumus: 

   (
 

   
)(  

∑   

   
) 

Keterangan: 

r = koefisien reliabilitas instrument (Cronbach’s Alpha) 

K = jumlah butir pernyataan. 

∑   = varians score tiap butir pernyataan. 

∑   = varians total. 

Jika :  Hasil  > 0,60 = Reliabel  

Hasil  < 0,60 = Tidak Reliabel 

 

A. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X1) 

Tabel 3.5 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,831 15 

 

Item 

Pertanyaan 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan Kesimpulan 

1 0,831 
0,836 

> 0,6 Reliabel 

2 0,831 
0,825 

> 0,6 Reliabel 

3 0,831 
0,810 

> 0,6 Reliabel 

4 0,831 
0,821 

> 0,6 Reliabel 

5 0,831 
0,808 

> 0,6 Reliabel 
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6 0,831 
0,830 

> 0,6 Reliabel 

7 0,831 
0,815 

> 0,6 Reliabel 

8 0,831 
0,820 

> 0,6 Reliabel 

9 0,831 
0,831 

> 0,6 Reliabel 

10 0,831 
0,815 

> 0,6 Reliabel 

11 0,831 
0,825 

> 0,6 Reliabel 

12 0,831 
0,810 

> 0,6 Reliabel 

13 0,831 
0,821 

> 0,6 Reliabel 

14 0,831 
0,831 

> 0,6 Reliabel 

15 0,831 
0,818 

> 0,6 Reliabel 

          Sumber : Data Output SPSS 25 diolah, 2021 

 Berdasarkan tabel 3.6 hasil uji reliabilitas Motivasi Kerja diatas, bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,831> 0,6 yang berarti dapat dinyatakan instrumen 

penelitian tersebut reliabel. 

B. Hasil Uji Reliabilitas Kompensasi (X2) 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas Kompensasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,881 12 

 

Item 

Pertanyaan 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan Kesimpulan 

1 0,881 
0,871 

> 0,6 Reliabel 

2 0,881 
0,877 

> 0,6 Reliabel 

3 0,881 
0,872 

> 0,6 Reliabel 

4 0,881 
0,900 

> 0,6 Reliabel 

5 0,881 
0,887 

> 0,6 Reliabel 

6 0,881 
0,870 

> 0,6 Reliabel 

7 0,881 
0,871 

> 0,6 Reliabel 

8 0,881 
0,863 

> 0,6 Reliabel 

9 0,881 
0,857 

> 0,6 Reliabel 

10 0,881 
0,870 

> 0,6 Reliabel 

11 0,881 
0,862 

> 0,6 Reliabel 

12 0,881 
0,862 

> 0,6 Reliabel 

 Sumber : Data Output SPSS 25 diolah, 2021 

 Berdasarkan tabel 3.7 hasil uji reliabilitas Kompensasi diatas, bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,881> 0,6 yang berarti dapat dinyatakan instrumen 

penelitian tersebut reliabel. 

C. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 
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Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0,708 12 

 

Item 

Pertanyaan 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan Kesimpulan 

1 0,708 
0,751 

> 0,6 Reliabel 

2 0,708 
0,702 

> 0,6 Reliabel 

3 0,708 
0,699 

> 0,6 Reliabel 

4 0,708 
0,639 

> 0,6 Reliabel 

5 0,708 
0,676 

> 0,6 Reliabel 

6 0,708 
0,650 

> 0,6 Reliabel 

7 0,708 
0,681 

> 0,6 Reliabel 

8 0,708 
0,662 

> 0,6 Reliabel 

9 0,708 
0,703 

> 0,6 Reliabel 

10 0,708 
0,683 

> 0,6 Reliabel 

11 0,708 
0,746 

> 0,6 Reliabel 

12 0,708 
0,656 

> 0,6 Reliabel 

Sumber : Data Output SPSS 25 diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 3.8 hasil uji reliabilitas Kinerja Karyawan diatas, bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,708> 0,6 yang berarti dapat dinyatakan instrumen 

penelitian tersebut reliabel. 

3.8 Metode Pengolahan/ Analisis Data 

3.8.1 Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2017)  metode deskriptif adalah  metode yang digunakan 

untuk menganalisis  data  dengan  cara  mendeskripsikan  atau  menggambarkan  data  

yang  telah terkumpul  sebagaimana  adanya  tanpa  bermaksud  membuat  

kesimpulan  yang  berlaku umum  atau  generalisasi”.  Analisa  deskriptif  

dipergunakan  untuk  mengetahui  frekuensi dan variasi jawaban terhadap item atau 

butir peryataan dalam kuesioner/ angket, dimana Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (Variabel X1), Motivasi Kerja (Variabel X2) dan Kinerja  

Karyawan  (Variabel  Y),  setiap  item  dari  kuesioner  tersebut  memiliki  lima 

jawaban  dengan  bobot/nilai  yang  berbeda.  untuk  mengetahui  kategori  rata-rata  

skor menggunakan perhitungan sebagai berikut : 
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TanggapanTotalResponden 
                              

                      
       

Setelah diketahui tanggapan total responden, maka langkah selanjutnya adalah 

menghitung nilai rata-rata indeks variabel bebas dan variabel tidak bebas untuk 

mengetahui bagaimana keadaan variabelnya.Menurut Sugiyono (2014), Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 

Tabel 3.8  Keterangan Skala Likert Variabel X  (X1 dan X2) 

Keterangan Skala 

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

                  Sumber : Sugiono (2014) 

Tabel 3.9 Keterangan Skala Likert Variabel Y 

Keterangan Skala 

Selalu 5 

Sering 4 

Pernah 3 

Ragu-Ragu 2 

Tidak Pernah 1 

   Sumber : Sugiono (2017) 

3.8.2   Uji Asumsi Klasik 

Pada saat melakukan Analisa regresi berganda, maka perlu dipenuhi beberapa 

asumsi, misalnya asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, dan uji 

multikolinearitas pembahasan singkat dari uji asumsi klasik tersebut adalah sebagai 

berikut. 

3.8.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016) metode normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Bila asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 

kecil. Uji normalitasdilakukan denganuji Kolmogorov Smirnov. Untuk 

mempermudah dalam melakukan perhitungan secara statistic, maka analisis yang 

dilakukan dalam penelitian ini akan diolah dengan bantuan software statistic SPSS 

25. Suatu data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp sig (2-tailed)hasil 

perhitunganKolmogorov Smirnovlebih besar dari 0,05 atau 5%. 

3.8.2.2 Uji Multikolinearitas 
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Menurut Ghozali (2016) “Menurut  Ghazali  (2016)  uji  ini  dilakukan  untuk  

mengetahui  apakah  model regresi  ditemukaan  adanya  korelasi  antar  variabel  

bebas.  Model  yang  baik seharusnya  tidak  terjadi  korelasi  di  antara  variabel  

bebas,  untuk  mengetahui  ada tidaknya  multikolinearitas  adalah  dengan  melihat  

nilai  VIF  (Variance  Inflation Factor).  Jika  tolarance  >  0,10  atau  sama  dengan  

nilai  VIF  <  10,  berarti  tidak terjadi multikolinearitas. 

3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk melakukan uji apakah pada sebuah model regresi terjadi 

ketidaknyamanan varian dari residual dalam satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Apabila varian berbeda, disebut heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk 

mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model regresi linier 

berganda, yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel 

terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Apabila tidak terdapat 

pola tertentu dan tidak menyebar diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu y, 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk model penelitian 

yang baik adalah yang tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 

3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Menurut sugiyono (2017) analisis regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependent (kriterium), bila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya (dimanipulasi) analisis regresi berganda akan 

dilakukan apabila jumlah dari variabe independentnya minimal 2. Penulis dalam 

penelitian ini menggunakan persamaan linier berganda dikarenakan terdapat 

variabel bebas dalam penelitian yang jumlahnya lebih dari satu. 

Rumus analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

    Ῡ = a +b1 X1+ b2X2+e 

Dimana  : 

Y = variabel Dependen 

a = harga Konstanta 

b1= koefisien regresi Petama 

b2 =koefisien regresi kedua 

X1= Motivasi Kerja 

X2 = Kompensasi 

   e = Standar eror 
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3.8.4 Uji Hipotesis 

 Menurut Arifin (2017) uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran suatu 

pernyataan secara statistik dan membuat kesimpulan menerima atau menolak 

pernyataan tersebut”. 

3.8.4.1 Uji T /Uji Regresi Secara Parsial 

Untuk menguji hipotesis digunakan uji Regresi Parsial (Uji t), yaitu pengujian 

dengan cara membandingkan nilai Signifikasi uji-t dengan alpha 5%. Dasar 

Pengambilan Keputusan Untuk Uji t (Parsial) Dalam Analisis Regresi adalah 

sebagai berikut: Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel: 

 1 Bila nilai t hitung > (lebih besar dari) t tabel dapat dipastikan variabel 

independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

 2 Bila nilai t hitung < (kurang dari) t tabel maka variabel dependen (X) tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Berdasarkan nilai signifikansi 

hasil output SPSS 

 3 Bila nilai Sig. < (kurang dari) 0,05 maka variabel independen (X) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

 4 Bila nilai Sig. > (lebih besar dari) 0,05 maka variabel independen (X) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus Uji t dengan 

signifikansi 5% atau dengan tingkat keyakinan 95% , penelitian ini dibantu 

dengan aplikasi software SPSS dan dengan rumus penunjang menurut para ahli 

sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Sugiono 2017 

Di mana : 

 n = Jumlah sampel 

rp = Nilai korelasi parsial 

Selanjutnya hasil hipotesis t hitung dibandingkan t tabel dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

Terima H0 Jika t hitung < t tabel – H1 ditolak (tidak signifikan) 

Tolak H0 Jika t hitung > t tabel – H1 diterima (signifikan) 

 

 

t = 
rp n− 

1−𝑟𝑝
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2.4.4.1 Uji F (Uji Simultan ) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu 

Motivasi Kerja (X1), Kompensasi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y) pada tingkat kepercayaan 95% 

atau = 5% penelitian ini dibantu dengan aplikasi software SPSS. 

Untuk melakukan pengujian uji signifikan koefisien tunggal digunakan 

rumus dan dengan dengan rumus penunjang menurut para ahli  sebagai berikut 

: 

F= 
    

(1−  )−( − −1)
 

       

        Sumber: Sugiono 2017 

Di mana : 

R
2
 = koefisien determinasi. 

k = Banyaknya variabel bebas. 

n = Jumlah anggota sampel. 

Maka akan diperoleh distribusi F dengan pembilang (K) dan penyebut  

(n-k-1)dengan ketentuan sebagai berikut : 

Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel – H1 diterima (signifikan). 

Terima H0 jika Fhitung < Ftabel – H1 ditolak (tidak signifikan). 

Adapun gambar penerimaan dan penolakan sebagai berikut: 

 

 
   Gambar 3.1 Kurva Uji Hipotesis 
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3.8.5 Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisien determinasi (R
2
)adalah untuk mengukur kemampuan variabel dalam 

menjelaskan variabel dependen, dengan kata lain nilai koefisien determinasi 

menyatakan proporsi keragaman pada variabel bergantung yang mampu di jelaskan 

oleh variabel penduganya. Koefisien determinasi disimbolkan dengan R square atau 

R kuadrat, dan rumusnya adalah sebagai berikut:   

                   
 

        Sumber : Ghozali (2018) 

Keterangan : 

Kd       = Koefisien determinasi atau seberapa jauh perubahan variabel  

   Y dipergunakan oleh variabel X. 

 r
2
=Kuadrat koefisien korelasi 

100%= Pengkali yang menyatakan dalam presentase. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Balai Besar Penelitian Dan Pengembangan Bioteknologi Dan SumberDaya 

Genetik Pertanian (BB Biogen) 

Profil Instansi 

Nama Instansi  : Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) 

Alamat Instansi  :  Jl. Tentara Pelajar No. 3A,Bogor 16111 

No Telpon/Fax    :  +62 251-8337975 

4.1.1 Sejarah  

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber 

Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) merupakan unit pelaksanaanteknis 

(UPT) eselon II/b di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

Kementerian Pertanian sebagai hasil peningkatan status dan perubahan nama 

dari Balai Penelitian Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (Balit 

biogen) yang berstatus eselon III/a, melalui Surat Keputusan (SK) Menteri 

Pertanian No.631/Kpts/OT.140/12/2003 tanggal 30 Desember 2003. 

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Kepala BB Biogen dibantu oleh 

tiga pejabat eselon III/b, yaitu (1) Kepala Bagian Tata Usaha (Kabag TU), (2) 

Kepala Bidang Program dan Evaluasi (Kabid PE), dan (3) Kepala Bidang 

Kerja Sama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian (Kabid KSPHP). Masing-

masing pejabat eselon III/b membawahi pejabat-pejabat eselon IV, yaitu 

Kabag TU membawahi Kepala Subbagian (Kasubbag) Kepegawaian, 

Kasubbag Rumah Tangga & Perlengkapan, dan Kasubbag  Keuangan; Kabid 

PE membawahi Kepala Seksi (Kasi) Program dan Kasi Evaluasi; sedangkan 

Kabid KSPHP membawahi Kasi KerjaSama dan Kasi Pendayagunaan Hasil 

Penelitian. 

Selain itu untuk melaksanakan tugas dan fungsi yang menjadi mandat BB 

Biogen dibentuk lembaga internal fungsional dan lembaga internal non 

fungsional. Lembaga internal fungsional adalah Kelompok Peneliti (Kelti) 

yang di pimpin oleh Ketua Kelti dan ditetapkan oleh Kepala BB Biogen. 
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Lembaga internal fungsional BB Biogen terdiri dari empat Kelti yaitu (1) 

Kelti Pengelolaan Sumber Daya Geneik (PSDG), (2) Kelti Biokimia (BK), 

(3) Kelti Biologi Molekuler (BM), dan  (4) Keli Biologi Sel dan Jaringan 

(BSJ). 

 Kelti Pengelolaan Sumber Daya Genetik (PSDG) bertugas melakukan 

karakterisasi, konservasi, identifikasi dan pemetaan plasma nutfah pertanian. 

Sementara Kelti Biologi Molekuler bertugas untuk melakukan penelitian 

dibidang bioteknokogi pertanian seperti aplikasi marka molekuler, rekayasa 

genetik, serta analisis genom. Kelti Biologi Sel dan Jaringan (BSJ) bertugas 

melakukan penelitian kultur sel dan jaringan guna perbanyakan dan perbaikan 

tanaman, produksi metabolit sekunder dan konservasi tanaman secara in-vitro 

atau dalam lingkungan terbatas. Sementara Kelti Biokimia bertugas 

melakukan analisis bioprospeksi sumber daya genetik (SDG) dan perakitan 

kit deteksi dini terhadap patogen penyebab penyakit dan protein fungsional 

penciri karakter penting SDG pertanian.   

Lembaga internal non-fungsional adalah (1) Program Penelitian, (2) 

Laboratorium dan Fasilitas Uji Terbatas (FUT) untuk pengujian produk 

rekayasa genetik (transgenik), (3) Tim Panitia Evaluasi Karya Ilmiah (PEKI) 

yang sekarang menjadi Tim Penilai Peneliti pada Tingkat Unit Kerja (TP2U) 

dan Tim Penilai Litkayasa pada Unit Kerja (TPLU), dan (4) Tim Sumber 

Daya Manusia (SDM).  

 Visi 

Menjadi lembaga litbang berkelas dunia dalam mengembangkan 

sumberdaya lokal Indonesia berbasis bioteknologi 

 Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut secara spesifik misi BB Biogen adalah 

(1) memperkuat kapasitas sumberdaya institusi dalam bidang 

pemanfaatan sumberdaya genetik lokal berbasis bioteknologi, (2) 

menghasilkan dan mendiseminasikan teknologi dan rekomendasi 

bioteknologi dan pengelolaan sumberdaya genetik, (3) melakukan 

analisis kebijakan dan rekomendasi tentang pengembangan dan 

penerapan bioteknologi modern dan pengelolaan sumberdaya genetik, 
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(4) mengembangkan jejaring kerjasama dalam rangka pengembangan 

ipteks dan pengembangan peran BB Biogen dalam 

pembangunanpertanian. 

Untuk mendukung visi dan misinya telah ditetapkan kebijakan mutu BB 

Biogen, sebagai berikut: 

1. Menjadi pusat penelitian bioteknologi dan SDG pertanian yang 

unggul dan mampu menumbuhkembangkan teknologi keilmuan 

profesionalisme dan kesejahteraan masyarakat secara luas. 

2. Berkomitmen tinggi untuk senantiasa melakukan perbaikan terus 

menerus dalam memberikan dan meningkatkan kepuasan 

stakeholder melalui hasil penelitian dan setiap aspek terkaitnya. 

3. Berkontribusi untuk menerapkan sistem manajemen mutu secara 

efektif dan berupaya memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan 

yang releva 

4.1.2 Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian disusun berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2020 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 
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4.1.3 Tugas Pokok dan Fungsi 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber 

Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) adalah unit pelaksana teknis di 

bidang penelitian dan pengembangan yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 

Petanian. BB Biogen ini terbentuk berdasarkan SK Mentan No. 

631/Kpts/OT.140/12/2003, yang secara efekif sejak Januari 2004. BB 

Biogen mempunyai tugas dan mandat untuk melaksanakan kegiatan 

penelitian bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian 

1. Penyusunan Program dan Evaluasi penelitian dan pengembangan 

bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian; 

2. Pelaksanaan penelitian konservasi dan karakterisasi yang meliputi fisik, 

kimia, biokimia, metabolisme biologis dan biomolekuler sumber daya 

genetik pertanian; 

3. Pelaksanaan penelitian bioteknologi sel, bioteknologi jaringan, rekayasa 

genetik, dan bioprospeksi sumberdaya genetik ; 

4. Pelaksanaan penelitian keamanan hayati dan keamanan pangan produk 

bioteknologi; 

5. Pelaksanaan pengembangan system informasi hasil penelitian  dan 

pengembangan bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian; 

6. Pelaksanaan pengembangan  komponen teknologi sistem dan usaha 

agribisnis produk bioteknologi pertanian; 

7. Pelaksanaan kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian 

bioteknologi dan sumber daya genetik pertanian; 

8. Pengelolaan tata usaha dan rumah tangga BB Biogen. 

4.1.4 Profil   Responden 

Profil responden yang teliti terbagi atas 4 (empat) kriteria yaitu berdasarkan 

Jenis kelamin, Usia,Pendidikan terakhir,Lama bekerja. Berikut data hasil 

responden yang merupakan pegawai Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen). 

Tabel 4.1 

Data Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Kategori Jumlah Pegawai Presentase 

1 Perempuan 25 43,8% 

2 Laki-laki 32 56,1% 

 Jumlah 57 100 

      Sumber : Data Kuesioner , data diolah (2021) 

 

Dari tabel di atas dapat dijabarkan bahwa jenis kelamin responden pegawai 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya 

Genetik Pertanian (BB Biogen) paling banyak yaitu pada pegawai berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak  orang dengan presentase dari 57 responden. 
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Tabel 4.2 

Data Pegawai Berdasarkan Usia 

No Kategori Jumlah 

Pegawai 

Presentase 

1 18-30 Tahun 1 1,7% 

2 30-40 Tahun 25 43,8% 

3 > 40 Tahun 31 54,3% 

 Jumlah 57 100 

      Sumber : Data Kuesioner , data diolah (2021) 

Dari tabel di atas dapat dijabarkan bahwa usia responden pegawai Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian 

(BB Biogen) paling banyak yaitu pada pegawai berusia > 40 tahun sebanyak 31 

orang dengan presentase 54,3% dari 57 responden. 

Tabel 4.3 

Data Pegawai Berdasarkan Lama Bekerja 
No Kategori Jumlah Pegawai Presentase 

1 < 5 Tahun 10 17,5% 

2 5-15 Tahun 4 7,0% 

3 > 15-25 Tahun 18 31,5% 

4 > 25 Tahun 25 43,8% 

 Jumlah 57 100 

        Sumber : Data Kuesioner , data diolah 2021 

Dari tabel di atas dapat dijabarkan bahwa masa kerja responden pegawai Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian (BB Biogen) paling banyak yaitu pada pegawai dengan masa kerja > 25 

tahun sebanyak 25 orang dengan presentase 43,8% dari 57 responden.  

Tabel 4.4 

Data Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Kategori Jumlah Pegawai Presentase 

1 SMP 3 5,2% 

2 SMA 29 50,8% 

3 Sarjana 25 43,8% 

Jumlah 57 100 

        Sumber : Data Kuesioner , data diolah (2021) 

 

Dari tabel di atas dapat dijabarkan bahwa tingkat pendidikan responden 

pegawai Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber 

Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) paling banyak yaitu pada pegawai dengan 

tingkat pendidikan SMA sebanyak 29 orang dengan presentase 50,8% dari 57 

responden. 

4.2 Deskriptif  Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai frekuensi dan persentase dari variabel Motivasi Kerja, 

Kompensasi dan Kinerja Karyawan. Instrumen yang digunakan untuk penelitian 

ini adalah kuesioner yang dibagikan ke 57 responden, dimana responden yang 

menjawab kuesioner ini adalah para karyawan Balai Besar Penelitian dan 
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Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian. Kuesioner ini 

berisikan 39 butir pernyataan yang terdiri dari 15 pernyataan untuk Variabel 

Motivasi Kerja (X1), 12 butir pernyataan untuk Kompensasi (X2) dan 12 butir 

pernyataan untuk Variabel terikat Kinerja Karyawan (Y). 

Hasil jawaban responden pada setiap butir pertanyaan masing-masing 

indikator dilakukan tabulasi. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui secara 

kuantitatif jawaban responden pada setiap butirnya. Hasil tabulasi jawaban 

responden untuk variable X1, X2 dan Y adalah : 

 

 
 

Motivasi (X1) 

Tabel 4.5 

Saya merasa puas dengan gaji yang diterima saat ini. 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 12 60 21,0% 

Setuju 4 44 176 77,2% 

Kurang Setuju 3 1 3 1,8% 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 239 100 

Total Tanggapan 

Responden 

41,9% 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel4.5diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 1 orang dengan persentase 1,8%, “setuju” 

sebanyak 44 orang dengan persentase 77,2%, “sangat setuju” sebanyak 12 orang 

dengan persentase 21,0%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 239 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 
            = 239X 100 = 41,9 % 

                                    57 

Tabel 4.6 

Terpenuhinya kebutuhan sehari-hari mendorong saya bekerja lebih baik lagi. 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 13 65 22,8 

Setuju 4 33 132 57,9 

Kurang Setuju 3 11 33 19,3 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 230 100 

Total Tanggapan 

Responden 

40,3% 
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Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak  11 orang dengan  persentase 19,3%, “setuju” 

sebanyak 33 orang dengan persentase 57,9%, “sangat setuju” sebanyak 13 orang 

dengan persentase 22,8%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 230 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 

                       = 230X 100 = 40,3% 

                                    57 

Tabel 4.7 

Jam istirahat yang diberikan oleh perusahaan sudah cukup 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 26 130 45,6 

Setuju 4 20 80 35,1 

Kurang Setuju 3 11 33 19,3 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 243 100 

TotalTanggapan 

Responden 

41,05% 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak  11 orang dengan  persentase 19,3%, “setuju” 

sebanyak 20 orang dengan persentase 35,1%, “sangat setuju” sebanyak 26 orang 

dengan persentase 45,6 %. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil 

jumlah skor total yaitu sebesar 243 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan 

jumlah responden adalah sebagai berikut: 

 

 

                       = 243 X 100 = 41,05% 

                                      57 

Tabel 4.8 

Perlengkapan dan peralataan bekerja pada perusahaan itu sudah aman dan damai 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 8 40 14,0 

Setuju 4 45 180 78,9 

Kurang Setuju 3 4 12 7,9 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 232 100 

Total Tanggapan 

Responden 

40,7 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 4 orang dengan  persentase 7,9%, “setuju” 

sebanyak 45 orang dengan persentase 78,9%, “sangat setuju” sebanyak 8 orang 

dengan persentase 14,0%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 232 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 232 X 100 = 40,7% 

                                     57 

Tabel 4.9 

Kondisi ruangan kerja yang di gunakan cukup aman dan nyaman 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 10 50 17,5 

Setuju 4 45 180 78,9 

Kurang Setuju 3 2 6 3,5 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 236 100 

Total Tanggapan 

Resonden 

41,4 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak  2 orang dengan  persentase 3,5%, “setuju” 

sebanyak 45 orang dengan persentase 78,9%, “sangat setuju” sebanyak 10 orang 

dengan persentase 17,5 %. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil 

jumlah skor total yaitu sebesar 23 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan 

jumlah responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 236 X 100 = 41,4% 

                                     57 

Tabel 4.10 

Jaminan kesehatan yang diberikan perusahaan cukup baik 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 23 115 40,4 

Setuju 4 30 120 52,6 

Kurang Setuju 3 4 12 7,0 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 247 100 

Total Tanggapan 

Responden 

43,3 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 4 orang dengan  persentase 7,0%, “setuju” 

sebanyak 30 orang dengan persentase 52,6%, “sangat setuju” sebanyak 23 orang 

dengan persentase 40,4%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 247 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 247X 100 = 43,3% 

                                      57 

Tabel 4.11 

Hubungan kerja sesama rekan kerja pada perusahan ini cukup baik 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 8 40 14,0 

Setuju 4 42 168 73,7 

Kurang Setuju 3 7 21 12,3 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 229 100 

Total Tanggapan 

Responden 

40,1 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak  7 orang dengan  persentase 12,3%, “setuju” 

sebanyak 42 orang dengan persentase 73,7%, “sangat setuju” sebanyak 8 orang 

dengan persentase 14,0%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 229 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 229X 100 = 40,1% 

                                      57 

Tabel 4.12 

Hubungan kerja antara atasan dan bawahan baik dan tidak kaku 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 13 65 22,8 

Setuju 4 39 156 68,4 

Kurang Setuju 3 5 15 8.8 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 236 100 

Total Tanggapan 

Responden 

41,4 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak  7 orang dengan  persentase 12,3%, “setuju” 
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sebanyak 42 orang dengan persentase 73,7%, “sangat setuju” sebanyak 8 orang 

dengan persentase 14,0%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 229 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 229 X 100 = 41,4% 

                                      57 

Tabel 4.13 

Saya merasa senang karena karyawan di perusahaan ini bisa menerima  

saya sebagai rekan kerja yang baik. 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 26 130 45,6 

Setuju 4 29 116 50,9 

Kurang  3 2 6 3,5 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 252 100 

Total Tanggapan 

Responden 

44,2 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak  2 orang dengan  persentase 3,5%, “setuju” 

sebanyak 29 orang dengan persentase 50,9%, “sangat setuju” sebanyak 26 orang 

dengan persentase 45,6%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 252 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 252 X 100 = 44,2% 

                                      57 

Tabel 4.14 

Saya merasa dihargai oleh rekan kerja dan atasan saya, atas kelebihan  

dan hal-hal positif  yang saya lakukan di lingkunga kerja. 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 11 55 19,3 

Setuju 4 43 172 75,4 

Kurang Setuju 3 3 9 5,3 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 236 100 

Total Tanggapan 

Responden 

41,4 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 
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Berdasarkan tabel 4.14 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 3 orang dengan  persentase 5,3%, “setuju” 

sebanyak 43 orang dengan persentase 75,4%, “sangat setuju” sebanyak 11 orang 

dengan persentase 19,3%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 236 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 236 X 100 = 41,4% 

                                      57 

Tabel 4.15 

Pemberian penghargaan bagi karyawan yang berprestasi akan memberikan motivasi 

pada karyawan 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 9 45 15,8 

Setuju 4 46 184 80,7 

Kurang Setuju 3 2 6 3,5 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 235 100 

Total Tanggapan 

Responden 

41,2 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak  2 orang dengan  persentase 3,5%, “setuju” 

sebanyak 46 orang dengan persentase 80,7%, “sangat setuju” sebanyak 9 orang 

dengan persentase 15,8%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 235 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 235X 100 = 41,2% 

                                      57 

Tabel 4.16 

Dengan adanya pujian dari atasan maka saya lebih termotivasi untuk  

bisa bekerja lebih baik lagi bagi kemajuan perusahaan. 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 23 115 40,4 

Setuju 4 30 120 52,6 

Kurang Setuju 3 4 12 7,0 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 247 100 

Total Tanggapan Responden 43,3 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 
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Berdasarkan tabel 4.16 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak  4 orang dengan  persentase 7,0%, “setuju” 

sebanyak 30 orang dengan persentase 52,6%, “sangat setuju” sebanyak 23 orang 

dengan persentase 40,4%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 247 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 247 X 100 = 43,3% 

                                      57 

Tabel 4.17 

Perusahaan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mendapatkan 

 jabatan yang lebih tinggi. 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

Sangat Setuju 5 12 60 21,1 

Setuju 4 44 176 77,2 

Kurang Setuju 3 1 3 1,8 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 239 100 

Total tanggapan 

Responden 

41,9 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak  1 orang dengan  persentase 1,8%, “setuju” 

sebanyak 44 orang dengan persentase 77,2%, “sangat setuju” sebanyak 12 orang 

dengan persentase 21,1%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 239 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 229 X 100 = 41,9% 

                                      57 

Tabel 4.18 

Motivasi yang diberikan oleh atasan membuat saya 

 lebih disiplin dalam bekerja. 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

Sangat Setuju 5 13 65 22,8 

Setuju 4 33 132 57,9 
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Kurang Setuju 3 11 33 19,3 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 230 100 

Total tanggapan 

Responden 

40,3 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 11 orang dengan  persentase 19,3%, “setuju” 

sebanyak 33 orang dengan persentase 57,9%, “sangat setuju” sebanyak 13 orang 

dengan persentase 22,8%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 230 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 230X 100 = 40,3% 

                                      57 

 

Tabel 4.19 

Atasan memberikan pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

Sangat Setuju 5 26 130 45,6 

Setuju 4 20 80 35,1 

Kurang Setuju 3 11 33 19,3 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 243 100 

Total tanggapan 

Responden 

42,6 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.19 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 11 orang dengan  persentase 19,3%, “setuju” 

sebanyak 20 orang dengan persentase 35,1%, “sangat setuju” sebanyak 26 orang 

dengan persentase 45,6%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 243 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 243 X 100 = 42,6% 

                                      57 
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Kompensasi (X2) 

Tabel 4.20 

Upah/gaji yang diberikan perusahaan bisa untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi saya. 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

Sangat Setuju 5 12 60 21,1 

Setuju 4 44 176 77,2 

Kurang Setuju 3 1 3 1,8 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 239 100 

Total tanggapan 

responden 

41,9 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak  1 orang dengan  persentase 1,8%, “setuju” 

sebanyak 44 orang dengan persentase 77,2%, “sangat setuju” sebanyak 12 orang 

dengan persentase 21,1%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 239 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 

                       = 239 X 100 = 41,9% 

                                      57 

 

Tabel 4.21 

Kenaikan upah/gaji setiap tahun cukup membantu kebutuhan saya 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

Sangat Setuju 5 13 65 22,8 

Setuju 4 33 132 57,9 

Kurang  Setuju 3 11 33 19,3 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 230 100 

Total Tanggapan 

Responden 

40,3 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.21 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 11 orang dengan  persentase 19,3%, “setuju” 

sebanyak 33 orang dengan persentase 57,9%, “sangat setuju” sebanyak 13 orang 

dengan persentase 22,8%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 230 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 
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                       = 230X 100 = 40,3% 

                              57 

 

Tabel 4.22 

Upah / gaji dari perusahaan sesuai dengan harapan saya. 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor 

Total 

Persentase 

Sangat Setuju 5 8 40 14,0 

Setuju 4 45 180 78,9 

Kurang  Setuju 3 4 12 7,0 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 232 100 

Total tanggapan 

responden 

40,7 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.22 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 4 orang dengan  persentase 7,0%, “setuju” 

sebanyak 45 orang dengan persentase 78,9%, “sangat setuju” sebanyak 8 orang 

dengan persentase 14,0%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 232 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut:: 

 

                       = 232X 100 = 40,7% 

                                      57 

Tabel 4.23 

Perusahaan memberikan insentif/bonus apabila saya telah  

menyelesaikan pekerjaan sesuai target. 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 8 40 14,0 

Setuju 4 45 180 78,9 

Kurang  Setuju 3 4 12 7,0 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 232 100 

Total tanggapan 

Responden 

40,7 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.23 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 4 orang dengan  persentase 7,0%, “setuju” 

sebanyak 45 orang dengan persentase 78,9%, “sangat setuju” sebanyak 8 orang 

dengan persentase 14,0%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 232 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 
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                       = 232X 100 = 40,7% 

                                     57 

Tabel. 4.24 

Pemberian insentif yang dilakukan perusahaan memotivasi saya untuk  

meningkatkan kinerja. 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 10 50 17,5 

Setuju 4 45 180 78,9 

Kurang Setuju 3 2 6 3,5 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 236 100 

Total tanggapan 

Responden 

41,4 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.24 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 2 orang dengan  persentase 3,5%, “setuju” 

sebanyak 45 orang dengan persentase 78,9%, “sangat setuju” sebanyak 10 orang 

dengan persentase 17,5%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 232 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 236 X 100 = 41,4% 

                                      57 

Tabel 4.25 

Pemberian insentif/bonus diberikan sesuai dengan jabatan atau posisi 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 23 115 40,4 

Setuju 4 30 120 52,6 

Kurang Setuju 3 4 12 7,0 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 247 100 

Total Tanggapan 

Responden 

43,3 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 4 orang dengan  persentase 7,0% , “setuju” 

sebanyak 30 orang dengan persentase 52,6%, “sangat setuju” sebanyak 23 orang 

dengan persentase 40,4%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil 

jumlah skor total yaitu sebesar 232 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan 

jumlah responden adalah sebagai berikut: 
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             = 247X 100 = 43,3% 

                                                  57 

Tabel 4.26 

Tunjangan hari raya yang diberikan perusahaan sudahsesuai dengan 

yang saya harapkan. 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 8 40 14,0 

Setuju 4 42 168 73.7 

Kurang Setuju 3 7 21 12,3 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 229 100 

Total Tanggapan 

Responden 

40,1 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.26 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 7 orang dengan  persentase 12,3%, “setuju” 

sebanyak 42 orang dengan persentase 73,7%, “sangat setuju” sebanyak 8 orang 

dengan persentase 14,0%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 229 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 229 X 100 = 40,1% 

                                      57 

Tabel 4.27 

Perusahaan selalu tepat waktu dalam memberikantunjangan kepada saya. 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 13 65 22,8 

Setuju 4 39 156 68,4 

Kurang Setuju 3 5 15 8,8 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 236 100 

Total Tanggapan 

Responden 

41,4 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.27 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 5 orang dengan  persentase 8,8% , “setuju” 

sebanyak 39 orang dengan persentase 68,4%, “sangat setuju” sebanyak 13 orang 

dengan persentase 22,8%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil 

jumlah skor total yaitu sebesar 236 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan 

jumlah responden adalah sebagai berikut: 
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             = 236X 100 = 41,4% 

                                      57 

Tabel 4. 28 

Saya puas dengan adanya tunjangan kesehatan dan tunjangan kinerja yang 

diberikan perusahaan 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 26 130 45,6 

Setuju 4 29 116 50,9 

Kurang Setuju 3 2 6 3,5 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 252 100 

Total Tanggapan 

Responden 

44,2 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.28 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 2 orang dengan  persentase 3,5%, “setuju” 

sebanyak 29 orang dengan persentase 50,9%, “sangat setuju” sebanyak 26 orang 

dengan persentase 45,6%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 252 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 252 X 100 = 44,2% 

                                 57 

Tabel 4.29 

Fasilitas yang disediakan membantu kebutuhan karyawan 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 11 55 5,3 

Setuju 4 43 172 75,4 

Kurang Setuju 3 3 9 19,3 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 236 100 

Total Tanggapan 

Responden 

41,4 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 2 

Berdasarkan tabel 4.33 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 3 orang dengan  persentase 19,3%, “setuju” 

sebanyak 43 orang dengan persentase 75,4%, “sangat setuju” sebanyak 11 orang 

dengan persentase 5,3%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 236 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 
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                       = 236X 100 = 41,4% 

                                      57 

Tabel 4.30 

Kelengkapan fasilitas tempat yang disediakan berfungsi dengan baik 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 9 45 15,8 

Setuju 4 46 184 80,7 

Kurang Setuju 3 2 6 3,5 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 235 100 

Total tanggapa 

Responden 

41,2 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.30 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 2 orang dengan  persentase 3,5%, “setuju” 

sebanyak 46 orang dengan persentase 80,7%, “sangat setuju” sebanyak 9 orang 

dengan persentase 15,8%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 

skor total yaitu sebesar 235 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

 

                       = 235 X 100 = 41,2% 

                                      57 

Tabel 4.31 

Fasilitas perlengkapan kantor (komputer, printer, dll) 

membantu pekerjaan karyawan 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Sangat Setuju 5 11 55 19,3 

Setuju 4 43 172 75,4 

Kurang  Setuju 3 3 9 5,3 

Tidak Setuju 2 - - - 

Sangat Tidak setuju 1 - - - 

Jumlah   57 236 100 

Total Tanggapan 

Responden 

41,4 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.31 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “kurang setuju” sebanyak 3 orang dengan  persentase 5,3%, “setuju” 

sebanyak 43 orang dengan persentase 75,4%, “sangat setuju” sebanyak 11 orang 

dengan persentase 19,3%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah 
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skor total yaitu sebesar 236 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 236 X 100 = 41,4% 

                                      57 

Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 4.32 

Hasil pekerjaan saya sesuai dengan target yang diberikan perusahaan. 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Selalu 5 12 60 21,1 

Sering 4 30 120 52,6 

Pernah  3 14 42 24,6 

Ragu – Ragu 2 1 2 1,8 

Tidak Pernah 1 - - - 

Jumlah   57 224 100 

Total tanggapan 

responden 

39,2 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.32 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban”Ragu-Ragu” sebanyak 1 orang dengan persentase 1,8%,  “Pernah” 

sebanyak 14 orang dengan  persentase 24,6%, “sering” sebanyak 30 orang dengan 

persentase 52,6%, “selalu” sebanyak 12 orang dengan persentase 21,1%. Total 

tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 224 

dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai 

berikut: 

 

                       = 224 X 100 = 39,2% 

                                      57 

Tabel 4.33 

Target yang ditentukan perusahaan tercapai sesuai dengan 

Waktu yang ditentukan 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Selalu 5 24 120 42,1 

Sering 4 23 92 40,4 

Pernah  3 10 30 17,5 

Ragu – Ragu 2 - - - 

Tidak Pernah 1 - - - 

Jumlah   57 242 100 

Total Tanggapan 

Responden 

42,4 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 



 

 

62 
 

Berdasarkan tabel 4.33 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “Pernah” sebanyak 10 orang dengan  persentase 17,5%, “sering” 

sebanyak 23 orang dengan persentase 40,4%, “selalu” sebanyak 24 orang dengan 

persentase 42,1%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor 

total yaitu sebesar 242 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 242 X 100 = 42,4% 

                                      57 

Tabel 4.34 

saya cenderung menyelesaikan pekerjaansesegera mungkin 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Selalu 5 34 170 59,6 

Sering 4 18 72 31,6 

Pernah  3 5 15 8,8 

Ragu - Ragu 2 - - - 

Tidak Pernah 1 - - - 

Jumlah   57 257 100 

Total tanggapan 

responden 

45,08 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.34 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “Pernah” sebanyak 5 orang dengan persentase 8,8%, “sering” sebanyak 

18 orang dengan persentase 31,6%, “selalu” sebanyak 34 orang dengan persentase 

59,6%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 257 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

 

                       = 257 X 100 = 45,08% 

                                      57 

Tabel4.35 

saya merasa dapat menyelesaikan pekerjaandengan tepat sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Selalu 5 20 100 35,1 

Sering 4 31 124 54,4 

Pernah  3 6 18 10,5 

Ragu – Ragu 2 - - - 

Tidak Pernah 1 - - - 

Jumlah   57 242 100 

Total tanggapan 

Responden 

42,4 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.35 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “Pernah” sebanyak 14 orang dengan persentase 10,6%, “sering” 
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sebanyak 31 orang dengan persentase 54,4%, “selalu” sebanyak 20 orang dengan 

persentase 35,1%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor 

total yaitu sebesar 242 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah 

responden adalah sebagai berikut: 

 

                       = 242 X 100 = 42,4% 

                                      57 

Tabel 4.36 

Saya cepat tanggap terhadap pekerjaan baru yang diberikan atasan 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Selalu 5 16 80 28,1 

Sering 4 36 144 63,2 

Pernah  3 4 12 7,0 

Ragu - Ragu 2 1 2 1,8 

Tidak Pernah 1 - - - 

Jumlah   57 238 100 

Total tanggapan 

Responden 

41,7 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.36 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban”Ragu-Ragu” sebanyak 1 orang dengan persentase 1,8%,  “Pernah” 

sebanyak 4 orang dengan  persentase 7,0%, “sering” sebanyak 36 orang dengan 

persentase 63,2%, “selalu” sebanyak 16 orang dengan persentase 28,1%. Total 

tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 238 

dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai 

berikut: 

 

                       = 238 X 100 = 41,7% 

                                      57 

Tabel 4.37 

Kemampuan yang saya miliki sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Selalu 5 28 140 49,1 

Sering 4 26 104 45,6 

Pernah  3 3 9 5,3 

Ragu - Ragu 2 - - - 

Tidak Pernah 1 - - - 

Jumlah   57 253 100 

Total Tanggapan 

Responden 

44,3 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.37 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “Pernah” sebanyak 3 orang dengan  persentase 5,3%, “sering” sebanyak 
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26 orang dengan persentase 45,6%, “selalu” sebanyak 28 orang dengan persentase 

49,1%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 253 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

 

                       = 253 X 100 = 44,3% 

                                      57 

Tabel 4.38 

Saya mengerjakan pekerjaan tepat waktu 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Selalu 5 21 105 36,8 

Sering 4 31 124 54,4 

Pernah  3 5 15 8,8 

Ragu - Ragu 2 - - - 

Tidak Pernah 1 - - - 

Jumlah   57 244 100 

Total Tanggapan 

Responden 

42,8 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.38 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “Pernah” sebanyak 5 orang dengan  persentase 36,8%, “sering” sebanyak 

31 orang dengan persentase 54,4%, “selalu” sebanyak 21 orang dengan persentase 

36,8%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 244 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

 

                       = 244X 100 = 42,8% 

                                     57 

Tabel 4.39 

Saya menyelesaikan pekerjaan dalam waktu singkat. 

Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Selalu 5 15 75 26,3 

Sering 4 33 132 57,9 

Pernah  3 9 27 15,8 

Ragu – Ragu 2 - - - 

Tidak Pernah 1 - - - 

Jumlah   57 234 100 

Total Tanggapan 

Responden 

41,05 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 
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Berdasarkan tabel 4.39 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “Pernah” sebanyak 9 orang dengan persentase 15,8%, “sering” sebanyak 

33 orang dengan persentase 57,9%, “selalu” sebanyak 15 orang dengan persentase 

26,3%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 234 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

 

                       = 234X 100 = 41,05% 

                                      57 

Tabel 4.40 

Saya menyelesaikan tugas tambahan yang diberikan atasan 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Selalu 5 24 120 42,1 

Sering 4 29 116 50,9 

Pernah  3 4 12 7,0 

Ragu - Ragu 2 - - - 

Tidak Pernah 1 - - - 

Jumlah   57 256 100 

Total Tanggapan 

Responden 

44,9 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.40 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban“Pernah” sebanyak 4 orang dengan persentase 7,0%, “sering” sebanyak 

29 orang dengan persentase 50,9%, “selalu” sebanyak 24 orang dengan persentase 

42,1%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 256 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

 

                       = 256X 100 = 44,9% 

                                      57 

Tabel 4.41 

Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan yang pernah 

 saya lakukan dalam melaksanakan pekerjaan. 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Selalu 5 20 100 35,1 

Sering 4 31 124 54,4 

Pernah  3 6 18 10,5 

Ragu - Ragu 2 - - - 

Tidak Pernah 1 - - - 

Jumlah   57 242 100 

Total Tanggapan 

Responden 

42,4 

Sumber: Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 
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Berdasarkan tabel 4.42 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban “Pernah” sebanyak 6 orang dengan  persentase 10,5%, “sering” sebanyak 

31 orang dengan persentase 54,4%, “selalu” sebanyak 20 orang dengan persentase 

35,1%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 242 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

 

 

                       = 242 X 100 = 42,4% 

                                     57 

Tabel 4.42 

Saya dapat menggunakan sarana dan prasaranayang tersedia secara efektif 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Selalu 5 12 60 21,1 

Sering 4 31 124 54,4 

Pernah  3 13 39 22,8 

Ragu – Ragu 2 1 2 1,8 

Tidak Pernah 1 - - - 

Jumlah   57 225 100 

Total tanggapa 

Responden 

39,4 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.42 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban”Ragu-Ragu” sebanyak 1 orang dengan persentase 1,8%,  “Pernah” 

sebanyak 13 orang dengan  persentase 22,8%, “sering” sebanyak 31 orang dengan 

persentase 54,4%, “selalu” sebanyak 12 orang dengan persentase 21,1%. Total 

tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu sebesar 225 

dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai 

berikut: 

 

                       = 225X 100 = 39,4% 

                                  57 

Tabel 4.43 

Saya selalu memenuhi terget pekerjaan karena sesuai 

dengan kemampuan saya 
Keterangan Skor Jumlah 

Responden 

Skor Total Persentase 

Selalu 5 32 160 56,1 

Sering 4 22 88 38,6 

Pernah  3 3 9 5,3 

Ragu - Ragu 2 - - - 

Tidak Pernah 1 - - - 

Jumlah   57 257 100 

Total Tanggapan 

Responden 

45,08 

Sumber:Hasil olah data kuesioner melalui SPSS Versi 25 
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Berdasarkan tabel 4.43 diatas, dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

jawaban“Pernah” sebanyak 3 orang dengan  persentase 5,3%, “sering” sebanyak 

22 orang dengan persentase 38,6%, “selalu” sebanyak 32 orang dengan persentase 

56,1%. Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 257 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

 

 

           = 257X 100 = 45,08% 

                                      57 

4.2.1 Hasil Rata-Rata Tanggapan Responden 

Tabel 4.44 

Hasil rata-rata tanggapan responden mengenai Motivasi Kerja Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber 

Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) 

No. Ukuran Tanggapan 

Responden 

Rata -Rata 

MOTIVASI KERJA (X1) 

Kebutuhan Fisiologis 

1. Saya merasa puas dengan gaji yang diterima 

saat ini. 
41,9%  

 

 

41,0% 

2. Terpenuhinya kebutuhan sehari-hari 

mendorong saya bekerja lebih baik lagi 

40,3% 

3. Jam istirahat yang diberikan oleh 

perusahaan sudah cukup 
41,0% 

Kebutuhan Rasa Aman 

4. Perlengkapan dan peralataan bekerja pada 

perusahaan itu sudah  aman dan damai 
40,7%  

 

41,8% 5. Kondisi ruangan kerja yang di gunakan 

cukup aman dan nyaman. 
41,4% 

6. Jaminan kesehatan yang diberikan 

perusahaan cukup baik. 
43,3% 

Kebutuhan Sosial 

7. Hubungan kerja sesama rekan kerja pada 

perusahan ini cukup baik. 
40,1%  

 

41,9% 8. Hubungan kerja antara atasan dan bawahan 

baik dan tidak kaku. 
41,4% 

9. Saya merasa senang  karena karyawan di 

perusahaan ini bisa menerima saya sebagai 

rekan kerja yang baik. 

44,2% 

Kebutuhan akan penghargaan 

10. Saya merasa dihargai oleh rekan kerja dan 

atasan saya, atas kelebihan dan hal-hal positif 

yang saya lakukan di lingkungan kerja. 

41,4%  

 

 

41,10% 11. Pemberian penghargaan bagi karyawan 

yang berprestasi akan memberikan motivasi 

pada karyawan. 

41,2% 
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12. Dengan adanya pujian dari atasan maka 

saya lebih termotivasi untuk bisa bekerja 

lebih baik lagi bagi kemajuan perusahaan. 

43,3% 

Kebutuhan aktualisasi Diri 

13. Perusahaan  memberikan kesempatan 

kepada karyawan  untuk mendapatkan 

jabatan yang lebih tinggi. 

41,9%  

 

 41,6% 
14. Motivasi yang diberikan oleh atasan 

membuat saya lebih disiplin lagi dalam 

bekerja. 

40,3% 

15. Atasan memberikan pelatihan kepada 

karyawan untuk meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan 

42,6% 

Rata-Rata 41,48% 

       Sumber : Data kuesioner diolah 2021 

 Berdasarkan tabel 4.44 disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja di Balai Besar 

penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB 

Biogen) memiliki nilai dominan tertinggi dari hasil perhitungan skor total responden 

terdapat pada indikator Motivasi kerja (Kebutuhan Sosial) pada pertanyaan “Saya 

merasa senang  karena karyawan di perusahaan ini bisa menerima saya sebagai rekan 

kerja yang baik.”dengan rincian sebanyak 44,2% sedangkan untuk nilai terendah 

terdapat pada indikator (Kebutuhan Sosial) pada pernyataan “Hubungan kerja sesama 

rekan kerja pada perusahan ini cukup baik.”dengan rincian sebanyak 40,1% . 

 

Berikut ini merupakan tanggapan responden mengenai pernyataan variabel 

X1 (Motivasi Kerja) dengan menggunakan distribusi frekuensi dapat dianalisis 

dengan menggunakan SPSS versi 25 yang diperoleh dengan hasil sebagai 

berikut : 

Tabel 4.45 

Analisis Hasil Distribusi Frekuensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                           Sumber : Data Output SPSS 25diolah,  2021 

 

Hasil Distribusi Frekuensi 

Statistics 

Motivasi Kerja 

N Valid 57 

Missing 0 

Mean 62,42 

Std. Error of Mean ,634 

Median 62,00 

Mode 63 

Std. Deviation 4,788 

Variance 22,927 

Range 23 

Minimum 52 

Maximum 75 

Sum 3558 
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Berdasarkan tabel 4.45 diatas menunjukkan bahwa rata-rata empirik Motivasi 

Kerja berdasarkan pernyataan yang dapat dijawab dengan rata-rata 62,42, Range 23 

dan Total Skor sebesar 3558. 

Untuk mengetahui Motivasi Kerja pada Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian yaitu dengan cara 

hasil dari rata-rata empirik dibandingkan dengan rata-rata teoritik, sebagai berikut 

menurut Azwar (2013) : 

       Skor Teoritik : X =  
Skor Terendah (∑ Item Pertanyaan)+Skor Tertinggi (∑ Item Pertanyaan) 

2 

Skor Teoritik  : X1 = 1(15)+ 5 (15)  = 45 

                                       2  

Bedasarkan hasil tersebut maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar 62,42 

sehingga dapat disimpulkan empirik Kinerja Karyawan Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian “Baik”. 

Tabel 4.46 

Hasil rata-rata tanggapan responden mengenai Kompensasi Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber 

Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) 

No. Ukuran Tanggapa

n 

Responden 

Rata -Rata 

KOMPENSASI (X2) 

1. GAJI/UPAH 

 Upah/Gaji yang diberikan perusahaan bisa untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi saya. 
41,9%  

 

40,9%  Kenaikan upah/gaji setiap tahun cukup membantu 

kebutuhan saya. 
40,3% 

 Upah/Gaji dari perusahaan sesuai dengan harapan 

saya. 
40,7% 

2. INSENTIF 

 Perusahaan memberikan insentif/bonus apabila 

saya telah menyelesaikan pekerjaan sesuai target. 
40,7%  

 

 

41,8% 

 Pemberian insentif yang dilakukan perusahaan 

memotivasi saya untuk meningkatkan kinerja. 
41,4% 

 Pemberian insentif/bonus diberikan sesuai dengan 

harapan saya 
43,3% 

3. TUNJANGAN 

 Tunjangan hari raya yang diberikan perusahaan 

sudah sesuai dengan yang saya harapkan. 
40,1%  

 

41,9  Perusahaan selalu tepat waktu dalam memberikan 

tunjangan kepada saya. 
41,4% 

 Saya puas dengan adanya tunjangan kesehatan dan 

tunjangan kinerja yang diberikan perusahaan. 
44,2% 

4. FASILITAS 

 Fasiltas yang disediakan membantu kebutuhan 

karyawan. 
41,4%  

 
 Kelengkapan fasilitas tempat yang disediakan 41,2% 
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berfungsi dengan baik. 41,3 
 Fasilitas perlengkapan kantor (komputer, printer 

dll) membantu pekerjaan karyawan. 
41,4% 

Rata-Rata 41,47% 

       Sumber : Data kuesioner diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.46 disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja di Balai Besar 

penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB 

Biogen) memiliki nilai dominan tertinggi dari hasil perhitungan skor total responden 

terdapat pada indikator Kompensasi (Tunjangan) pada pertanyaan “Saya puas dengan 

adanya tunjangan kesehatan dan tunjangan kinerja yang diberikan perusahaan.” 

dengan rincian sebanyak 44,2% sedangkan untuk nilai terendah terdapat pada 

indikator (Tunjangan) pada pernyataan “Tunjangan hari raya yang diberikan 

perusahaan sudah sesuai dengan yang saya harapkan”dengan rincian sebanyak 

40,1%. 

Tabel 4.47 

Analisis Hasil Distribusi Frekuensi 

 

 

 

 

 

 

                               

 

 

 

 

 

 

 

 

                                

Sumber : Data Output SPSS 25diolah,  2021 

Berdasarkan tabel 4.47 diatas menunjukkan bahwa rata-rata empirik Motivasi 

Kerja berdasarkan pernyataan yang dapat dijawab dengan rata-rata 47,95, Range 28 

dan Total Skor sebesar 2733. 

Untuk mengetahui Kompensasi pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian yaitu dengan cara hasil dari rata-

rata empirik dibandingkan dengan rata-rata teoritik, sebagai berikut menurut Azwar 

(2013) : 

       Skor Teoritik : X =  
Skor Terendah (∑ Item Pertanyaan)+Skor Tertinggi (∑ Item Pertanyaan) 

2 

Hasil Distribusi Frekuensi 

Statistics 

Kompensasi 

N Valid 57 

Missing 0 

Mean 47,95 

Std. Error of Mean ,626 

Median 48,00 

Mode 48 

Std. Deviation 4,726 

Variance 22,336 

Range 28 

Minimum 28 

Maximum 56 

Sum 2733 



 

 

71 
 

Skor Teoritik  : X1 = 1(12)+ 5 (12)  = 36 

                                       2 

Bedasarkan hasil tersebut maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar 47,95 

sehingga dapat disimpulkan empirik Kinerja Karyawan Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian “Cukup Baik”. 

 

Tabel 4.48 

Hasil rata-rata tanggapan responden mengenai Kinerja Karyawan Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber 

Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) 

No. Ukuran Tanggapan 

Responden 

Rata -Rata 

Kinerja Karyawan  (Y) 

1. Kuantitas Pekerjaan 

 Hasi pekerjaan saya sesuai dengan target yang 

diberikan perusahaan. 
39,2%  

 

42,2%  Target yang ditentukan perusahaan tercapai sesuai 

dengan waktu yang ditentukan. 
42,4% 

 Saya cenderung  menyelesaikan  pekerjaan 

sesegera mungkin. 
45,0% 

2. Kualitas Pekerjaan 

 Saya merasa dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat sesuai dengan Standar yang di 

tetakan. 

42,4%  

 

 

42,8%  Saya cepat tanggap terhadap pekerjaan baru yang 

diberikan atasan. 
41,7% 

 Kemampuan yang saya miliki sesuai dengan 

pekerjaan yang dikerjakan. 
44,3% 

3. Pelaksanaan Tugas 

 Saya mengerjakan pekerjaan tepat waktu. 42,8%  

 

42,9% 
 Saya menyelesaikan pekerjaan dalam waktu 

singkat. 
41,0% 

 Saya menyelesaikan tugas tambahan yang 

diberikan atasan. 
44,9% 

4. Tanggung Jawab 

 Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan yang 

pernah saya lakukan dalam melaksanakan pekerjaan. 
42,4%  

 

42,5%  Saya dapat menggunakan saran dan prasarana yang 

tersedia secara efektif. 
39,4% 

 Saya selalu memenuhi taret pekerjaan karena 

sesuai dengan kemampuan saya. 

45,8% 

Rata-Rata 42,6% 

       Sumber : Data kuesioner diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.46 disimpulkan bahwa variabel Kinerja Karyawan di 

Balai Besar penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian (BB Biogen) memiliki nilai dominan tertinggi dari hasil perhitungan skor 

total responden terdapat pada indikator Kinerja Karyawan (kuantitas Pelayanan) pada 

pertanyaan “saya cenderung menyelesaikan pekerjaan sesegera mungkin” dengan 

rincian sebanyak 45,0% sedangkan untuk nilai terendah terdapat pada indikator 
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(Kuantitas Pelayanan) pada pernyataan “hasil pekerjaan saya sesuai dengan target 

yang diberikan perusahaan” dengan rincian sebanyak 39,2%. 

Tabel 4.49 

Analisis Hasil Distribusi Frekuensi 

Hasil Distribusi Frekuensi 

Statistics 

Kinerja Karyawan 

N Valid 57 

Missing 0 

Mean 51,65 

Std. Error of Mean ,587 

Median 52,00 

Mode 55 

Std. Deviation 4,430 

Variance 19,625 

Range 24 

Minimum 36 

Maximum 60 

Sum 2944 

                             Sumber : Data Output SPSS 25diolah,  2021 

 

Berdasarkan tabel 4.47 diatas menunjukkan bahwa rata-rata empirik Motivasi 

Kerja berdasarkan pernyataan yang dapat dijawab dengan rata-rata 51,65, Range 24 

dan Total Skor sebesar 2944. 

Untuk mengetahui Kinerja Karyawan pada Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian yaitu dengan cara 

hasil dari rata-rata empirik dibandingkan dengan rata-rata teoritik, sebagai berikut 

menurut Azwar (2013) : 

       Skor Teoritik : X =  
Skor Terendah (∑ Item Pertanyaan)+Skor Tertinggi (∑ Item Pertanyaan) 

2 

Skor Teoritik  : X1 = 1(15)+ 5 (15)  = 36 

                                   2  

Bedasarkan hasil tersebut maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar 51,65 

sehingga dapat disimpulkan empirik Kinerja Karyawan Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian “Cukup Baik”. 

4.3 Pengujian Data 

4.3.1 Uji  Asumsi Klasik 

 Uji Normalitas 

1. Metode Grafik Histogram 

Dasar pengambilan keputusan untuk mengetahui nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak adalah dengan cara analisis grafik 
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histrogram. Pengujian normalitas data dapat menunjukkan bahwa data 

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki sebaran yang normal. Cara 

pertama yang dilakukan untuk melihat kenormalan nilai residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membentuk kurva seperti lonceng.    

 

 
Gambar 4.1 . Uji normalitas grafik histogram 

Pada grafik Histogram gambar di atas, terliha bahwa pola distribusi 

data normal dan (Sesuai Pola) 

2. Metode Grafik Normal P-Plot 

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi 

seara normal. Pengujian normalitas untuk penelitian ini menggunakan 

analisis grafik normal P-P plot. Dasar pengambilan keputusan untuk 

pengujian normalitas, yaitu: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik  histogramnya menunjukan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

 
Gambar 4.2. Uji normalitas metode grafik normal P- Plot 
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Berdasarkan hasil uji gambar normal p-plot menunjukkan bahwa titik titik 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis histogram 

menunjukkan pola distribusi normal, maka variabel dependen memenuhi asumsi 

normalitas. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas (Tolerance dan 

VIF) adalah sebagai berikut : 

Keputusan berdasarkan nilai Tolerance sebagai berikut : 

a. Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi . 

b. Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi . 

Keputusan berdasarkan nilai VIF sebagai berikut : 

a. Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam 

model regresi . 

b. Jika nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi. 

Tabel 4.50 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

MOTIVASI KERJA 0,914 1,094 

KOMPENSASI 0,914 1,094 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN (Y) 

                                      Sumber : Data Output SPSS 25 diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.50 di atas, nilai tolerance seluruh variabel 

independen > 0,10. Di samping itu, nilai VIF seluruh variabel independen juga < 

10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas yang berarti semua variabel 

dapat digunakan.   

4.3.3 Uji Heteroskedastitas 

1. Metode Grafik 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan metode 

grafik adalah sebagai berikut : 

a. Jika terdapat pola tertentu pada grafik , seperti titik titik yang membentuk 

pola yang teratur ( bergelombang , menyebar kemudian menyempit), maka 

dapat disimpulkan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. 
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b. Sebaliknya,jika tidak ada pola yang jelas , serta titik titik menyebar , maka 

indikasinya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 
Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas metode grafik 

 

Berdasarkan gambar diatas titik-titik pada grafik tersebut menyebar tidak 

berarah dan tidak beraturan atau tidak ada pola yang jelas artinya data pada 

penelitian ini terhindar dari gejala heteroskedastisitas atau menunjukkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas 

2. Metode Uji Glejser 

Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas dalam metode uji 

glejser yaitu sebagai berikut  

a. Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih kecil dari ttabel dan 

nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 

b. Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih besar dari ttabel dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Tabel 4.51 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
3,410 1,778  1,918 ,058 

Motivasi Kerja (X1) 
,078 ,055 ,193 1,431 ,156 

Kompensasi (X2) 
,042 ,046 ,124 ,917 ,362 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

    Sumber : Data Output SPSS 25 diolah, 2021 

 

Nilai sig variabel X1 sebesar 0,156 dan X2 0,362 lebih dari 0.05artinya data 

variabel independen pada penelitian ini terhindar dari gejala heteroskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk menguji 

penelitian dengan model uji regresi linier berganda. 
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4.3.4 Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan atau pengaruh antar variabel yang lebih dari satu dengan 

variabel terikat. Sebelum dilakukan uji hipotesis mengenai signifikasi antara 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat terlebih dahulu harus diketahui 

apakah model memiliki hubungan yang linier. Setelah melakukan uji regresi 

dengan SPSS 25 maka hasil yang didapat dilihat pada tabel di bawah : 

Tabel 4.52 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,120 ,243  4,611 ,000 

MOTIVASI KERJA ,143 ,044 ,216 3,234 ,002 

KOMPENSASI ,553 ,060 ,616 9,248 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Data Output SPSS 25 diolah, 2021 

 

Dari tabel 4.52 menunjukan persamaan regresi yang dapat menjelaskan 

hubungan antara variabel bebas Motivasi kerja dan Kompensasi terhadap variabel 

terikat Kinerja Karyawan. Dari tabel diatas diperoleh model regresi linear 

berganda sebagai berikut: Ῡ = a + bX1 + bX2 

Ῡ = 1,120+ 0,143 X1+ 0,553 X2  

Adapun model interprestasi dari model persamaan regresi diatas adalah 

sebagai berikut : 

a. Persamaan tersebut dapat dijelaskan apabila konstanta sebesar positif 1,120 

artinya apabila variabel X1 dan X2 bernilai nol (0) atau nilainya tetap 

(konstan), maka maka variabel Y memiliki nilai sebesar 1,120. 

b. Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,143artinya terjadi peningkatan variabel 

X1sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan peningkatan terhadap variabel Y 

sebesar 0,143 satuan. Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa arah 

hubungan variabel X1 terhadap variabel Y searah yang dimana apabila variabel 

X1 naik maka variabel Y naik. 

c. Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,553artinya terjadi peningkatan variabel 

X2sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan peningkatan terhadap variabel Y 

sebesar 0,553satuan. Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa arah 

hubungan variabel X2 terhadap variabel Y searah yang dimana apabila variabel 

X2 naik maka variabel Y naik.  

Dari model regresi linear berganda diatas dapat diketahui adanya pengaruh 

antara Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan yang di 

lihat dari regresi ≠ 0. 
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4.3.5 Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas Motivasi Kerja 

(X1) dan Kompensasi (X2) secara parsial ataupun individual berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y).  

 

 
       Rumus dan Perhitungan : 

          (          ) 

             = t (0,05/2 ; 57-2-1 ) 

              = t (0,025 ; 54) = 2,00488 

Tabel 4.53 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,120 ,243  4,611 ,000 

MOTIVASI KERJA ,143 ,044 ,216 3,234 ,002 

KOMPENSASI ,553 ,060 ,616 9,248 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Data Output SPSS 25 diolah, 2021 

       t-Tabel (n-k-1) = (57-2-1) = t-Tabel 54 = 2,00488 

1. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

H1 : Diketahui nilai 0,002 < 0,05 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 

3,234> t tabel (2,00488), maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X1) secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen). 

 

Nilai t tabel 

= 2,00488 
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    Daerah Penolakan H0               Daerah Penolakan H0  

                              Daerah Penerimaan H0 

 

 

 

 

                                         -2,00488                   2,00488  3,234 

                       - T                        T               Thitung 

Gambar 4.4 KurvaUji T Variabel X1 Terhadap Y 

2. Pengaruh Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

H2 : Diketahui nilai sig.0,000 < 0,05 nilai thitung sebesar 9,248 > t table 

(2,00488), maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Kompensasi (X2) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

(Y) pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber 

Daya Genetik Pertanian (BB Biogen). 

 

                                                                             DaerahPenolakanHo                                                               
Daerah Penolakan H0 

                        DaerahPenerimaanH0 
 

 

                              2,00488                             2,00488   9,248 

                              -Ttabel                              Ttabel     Thitung 

Gambar 4.5 Kurva Uji T  Variabel X2 Terhadap Y 

2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan 

(bersama-sama) yang diberikan variable-variabel bebas, Motivasi Kerja (X1) dan 

Kompensasi (X2) terhadap variable terikat, Kinerja Karyawan (Y) secara simultan. 

 
                                     Sahid Raharjo, 2018 

Nilai F tabel 

= 3,183 
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Rumus dan Perhitungan : 

 

F tabel = F (k ; n-k) 

= F (2 ; 57-2) 

= F (2 ; 50)  

= 3,183 

Tabel 4.54 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 513,608 2 256,804 23,690 ,000b 

Residual 585,374 54 10,840   

Total 1098,982 56    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi (X2), Motivasi Kerja (X1) 

             Sumber : Data Output SPSS 25 diolah, 2021.  

 

Pengujian Anova digunakan untuk menggambarkan tingkat pengaruh 

antara variable Motivasi Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) secara bersama-sama. Untuk menguji F dengan tingkat kepercayaan 

95% atau alpha 5 %. 

 

3. H3 : Diketahui nilai sig. 0,000 < 0,05, nilai F hitung sebesar 23,690 > nilai F 

tabel 3,183 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara Motivasi Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) 

secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   ftabel=3,183 f hitung = 23,690 

 

                            Gambar 4.6 KurvaUji F 

 

H0 diterima H0 ditolak 
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4.3.6 Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui berapa persen pengaruh 

yang diberikan Motivasi Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) secara simultsn 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel 4.55 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,710
a
 ,504 ,496 ,23676 

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI (X2) , MOTIVASI KERJA (X1) 

     Sumber : Data Output SPSS 25 diolah, 2021 

 Perhitungan : 

 Kds = 0,504 X 100 = 50.4 % 

 

Berdasarkan tabel 4.55 diatas diketahui nilai R Square 0,504yang mengandung 

arti bahwa pengaruh variabelMotivasi Kerja (X1) dan Kompensasi(X2)secara 

simultan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,504 atau 50,4% 

dansisanya 49,6% dipengaruhi olehvariabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

4.4 Pembahasan dan Interprestasi Hasil Penelitian 

4.4.1 Motivasi Kerja pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi 

dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) 

Motivasi sangat penting karena hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan 

mendukung perilaku manusia, agar mau bekerja giat dan ambisius mencapai 

hasil yang optimal. Motivasi semakin penting karena pimpinan membagikan 

pekerjaan pada bawahan untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi demi 

tujuan yang  diinginkan. 

Motivasi dapat mendorong karyawan untuk berpikir kreatif dalam 

memberikan output pekerjaan mereka. Motivasi dapat membuat kinerja 

karyawan menjadi lebih cepatdan maksimal. Motivasi dapat membuat 

karyawan untuk selalu memberikan hasil usaha yang terbaik. Motivasi dapat 

membantu pengembangan diri masing-masing karyawan. 

Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel Motivasi Kerja diketahui 

skor rata-rata empirik sebesar 62,42 sehingga dapat disimpulkan empirik 

Motivasi Kerja pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi 

dan Sumber daya Genetik Pertanian (BB Biogen) ”baik”. 
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4.4.2 Kompensasi pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi 

dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen). 

 Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai 

pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan atau instansi. Kompensasi 

juga sebagai perangsang dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan dan 

sebagai perangsang dalam mendorong karyawan agar tujuan organisasi 

tercapai.  

 Maka kompensasi yang sesuai akan karyawan untuk bekerja lebih 

baik dan giat, sehingga tujuan organisasi akan tercapai. Hal tersebut tentunya 

juga sangat diinginkan oleh karyawan, sebagian dari mereka mengartikan 

bahwa bekerja adalah untuk menghasilkan uang yang bisa dimanfaatkan 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarganya karena memang pada 

kenyataannya tujuan utama kebanyakan orang bekerja untuk mendapatkan 

kompensasi. 

Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel Motivasi Kerja diketahui 

skor rata-rata empirik sebesar 47,95 sehingga dapat disimpulkan empirik 

Kompensasi pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi 

dan Sumber daya Genetik Pertanian (BB Biogen) ”Cukup Baik”. 

4.4.3 Kinerja Karyawan  pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen). 

Seluruh kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan bisnis perusahaan 

atau organisasi merupakan bentuk kinerja. Peran karyawan sangat penting 

terhadap sukses atau tidaknya perusahaan. Perusahaan dalam hal ini perlu 

memantau kinerja setiap karyawannya apakah mereka sudah melaksanakan 

tugas dan kewajibannya sesuai harapan. Penilaian kinerja ini sangat penting 

untuk menentukan apakah perusahaan akan terus melakukan kerjasama 

dengan karyawan jika kinerjanya baik atau sebaliknya memutus hubungan 

kerja jika performa karyawan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel Kinerja Karyawan diketahui 

skor rata-rata empirik sebesar 51,65 sehingga dapat disimpulkan empirik 

Kinerja Karyawan padaBalai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) “cukup 

Baik”. 

4.4.4 Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan menurut atau meningkat, dalam penelitian ini menggunakan 2 

faktor yaitu Motivasi Kerja dan Kompensasi. Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Kompensasi yang sesuai di sebuah perusahaan akan berpengaruh pada 

meningkatnya kinerja karyawan karena Motivasi Kerja dan Kompensasi 

yang di berikan oleh atasan sebagai acuan dalam me motivasi karyawan 
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dalam bekerja. 

Motivasi Kerja dan Kompensasi merupakan salah satu bagian dari 

sumber daya manusia. Dimana seharusnya pemimpin atau atasan mencoba 

memberikan apresiasi atau penghargaan kepada karyawan yang berprestasi 

salah satunya dengan memberikan imbalan. Sehingga dari pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor motivasi kerja dan kompensasi 

saling melengkapi dalam upaya peningkatan kinerja karyawan. Maka 

Motivasi Kerja dan Kompensasi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Berdasarkan analisis kuantitatif hasil penelitian yang dilakukan pada 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya 

Genetik Pertanian (BB Biogen) dengan menggunakan 57 responden tentang 

pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan, 

penulis mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 

Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan 

perhitungan uji simultan diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 Dan 

X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 

23,690 > ftabel 3,183, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y. 

 

Berdasarkan analisis yang diperoleh pada penelitian Motivasi Kerja 

dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan diperoleh bahwa Motivasi 

Kerja dan Kompensasi merupakan hal penting yang dapat membantu 

meningkatkan Kinerja Karyawan pada Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB 

Biogen). 
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BAB V 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap 

Kinerja Karyawan, maka peneliti dapat menarik simpulan dan memberikan saran 

sebagai masukan bagi tempat yang diteliti. 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen)” 

adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil persamaan regresi secara parsial (uji t) terdapat pengaruh antara 

Motivasi Kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian (BB Biogen). Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil yang 

menunjukkan bahwa thitung3,234 > nilai ttabel2,00488 dan sig. 0,002<0,05 

sehingga dapat dinyatakan H1 yang menyatakan “Pengaruh Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan‟ diterima. 

2. Dari hasil persamaan regresi secara parsial (uji t) terdapat pengaruh antara 

Kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Balai Besar Penelitian 

dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB 

Biogen). Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil yang menunjukkan bahwa 

thitung9,248 > nilai ttabel2,00488 dan sig. 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

dinyatakan H2 yang menyatakan “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan‟ diterima. 

3. Dari  hasil  persamaan  regresi  konstanta  sebesar 1,120 dan  nilai  konsistensi 

Motivasi Kerja (X1)  sebesar  0,143 menyatakan  bahwa  nilai  Motivasi Kerja 

Terhadap  Kinerja  Karyawan  akan  bertambah  sebesar 0,143 artinya  

semakin  tinggi Motivasi Kerja maka  semakin  tinggi nilai  kinerja  karyawan.  

Nilai  konsistensi  Kompensasi (X2)  sebesar  0,553 menyatakan bahwa  nilai 

Kompensasi terhadap  Kinerja  Karyawan  akan  bertambah  sebesar  0,553, 

artinya semakin tinggi Kompensasi maka semakin tinggi nilai kinerja 

karyawan. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi dan kompensasi 

terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik pertanian dapat dilihat dari hasil uji F 

diperoleh nilai F hitung > F tabel (23,690 > 3,183) yang menunjukkan bahwa 

variabel X1 dan X2 jika diuji secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Y. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan kesimpulan, maka penulis 

memberikan saran kepada pihak perusahaan Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen) 

sebagai berikut: 

 

1. Bagi Perusahaan  

Bagi perusahaan diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan 

masukan dan kebijakan untuk perusahaan lebih baik dengan 

memperhatikan penerapan Motivasi Kerja dan Kompensasi untuk 

Pegawai. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dimasa yang akan datang dapat 

digunakan sebagai salah satu sumber data dan rujukan untuk penelitian 

dan dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan informasi yang lebih 

lengkap dan lebih luas. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi  dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian (BB Biogen) 

Kepada Yth : 

Bapak/Ibu/Saudara/i Pegawai Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Biteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen). 

Ditempat. 

Dalam rangka untuk menyelesaikan skripsi pada Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pakuan, saya sedang melakukan penelitian 

dengan judul : “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian (BB Biogen)”. 

Dalam pengisian kuesioner ini Bapak/Ibu/Saudara/i diminta untuk mengisi 39 

pertanyaan dan telah disediakan kolom jawaban dengan memberi tanda Checklis () 

pada jawaban yang dianggap paling sesuai. Data pribadi anda tidak akan dipublikasikan, 

sehingga anda dapat memberikan opini secara bebas. Kerahasiaan  informasi yang 

diperoleh akan dijaga dengan baik dan informasi tersebut hanya akan digunakan untuk 

kepentingan akademik. 

Demi terlaksananya penelitian ini maka saya sangat mengharapkan kesediaan 

bapak/ibu/saudara/i untuk berpartisipasi dan berkenan memberikan jawaban kuesioner 

ini dengan sebenarnya, karena jawaban anda tersebut merupakan kontribusi yang 

berharga baik bagi penelitian dan ilmu pengetahuan, maupun bagi usaha untuk 

memajukan perusahaan atau Instansi. Atas kesediaan, dukungan dan kerja sama yang 

baik saya ucapkan terima kasih. 

        Hormat saya 

 

Munadia Ihsana 

Npm : 021117160 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah data pribadi anda dengan lengkap dan sebenar-benarnya. Beri tanda Cheklist () 

pada pilihan jawaban yang tersedia. Data ini bersifat rahasia dan dipergunakan hanya 

untuk kepentingan penelitian serta tidak akan dipublikasikan. 

 

Jenis Kelamin  : laki-laki 

      

                                                 Perempuan      

           

Usia    :           18-30 Th 

31-40 Th 

     > 40 Th 

 

Pendidikan Terakhir : 

                                            SD      

                                                 SMP 

                                                 SMA/SMK 

      Sarjana 

    

 Lama Bekerja   :   < 5 Th 

                  

                                                  5-15 Th 

                                                     

                                                   >15–25Th 

                                                     

                                                    > 25 Th 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Dibawah ini terdapat sejumlah pertanyaan dari variabel Motivasi Kerja, 

Kompensasi dan Kinerja Karyawan 

2. Bacalah setiap pertanyaan kemudian berikan jawaban anda dengan cara 

memberikantanda checklist () pada pilihan jawaban yang bapak/ibu/saudara/i 

kehendaki pada kolom yang dianggap paling sesuai dengan keterangan sebagai 

berikut: 

 SS : Sangat Setuju  

S    : Setuju  

KS : Kurang setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju    

 

SL : Selalu    

SR : Sering     

P : Pernah 

RR : Ragu-ragu  

TP : Tidak Pernah 

 

Keterangan Bobot Nilai : 

Sangat Setuju / Selalu   = 5 

Setuju / Sering    = 4 

Kurang Setuju / Pernah  = 3 

 Tidak Setuju / Ragu-Ragu  = 2 

 Sangat Tidak Setuju / Tidak Pernah = 1 
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1. Motivasi Kerja (X1) 

 

No. 

 

Pertanyaan /pernyataan 

Pilihan jawaban () 

STS 

 

TS 

 

KS 

 

S 

 

SS 

 

Kebutuhan Fisiologis 1 2 3 4 5 

1 Saya merasa puas dengan gaji yang 

diterima saat ini 

     

2 Terpenuhinya kebutuhan sehari-hari 

mendorong saya bekerja lebih baik lagi 

     

3 Jam istirahat yang diberikan oleh 

perusahaan sudah cukup 

     

Kebutuhan Rasa Aman 

4 Perlengkapan dan peralataan bekerja pada 

perusahaan itu sudah  aman dan damai 

     

5 Kondisi ruangan kerja yang di gunakan 

cukup aman dan nyaman 

     

6 Jaminan .kesehatan yang diberikan 

perusahaan cukup baik 

     

Kebutuhan Sosial 

7 Hubungan  kerja sesama rekan kerja pada 

perusahan ini cukup baik. 

     

8 Hubungan  kerja antara atasan dan 

bawahan baik dan tidak kaku. 

     

9 Saya merasa senang  karena karyawan di 

perusahaan ini bisa menerima saya sebagai 

rekan kerja yang baik. 

     

Kebutuhan Penghargaan 

10 Saya merasa dihargai oleh rekan kerja dan 

atasan saya, atas kelebihan dan hal-hal 

positif yang saya lakukan di lingkungan 

kerja. 

     

11 Pemberian penghargaan bagi karyawan 

yang berprestasi akan memberikan 

motivasi pada karyawan 

     

12 Dengan adanya pujian dari atasan maka 

saya lebih termotivasi untuk bisa bekerja 

lebih baik lagi bagi kemajuan perusahaan. 

     

Kebutuhan Aktualisasi Diri 

13 Perusahaan  memberikan kesempatan  

kepada karyawan untuk mendapatkan 

jabatan yang lebih tinggi. 

     

14 Motivasi yang diberikan oleh atasan 

membuat saya lebih disiplin dalam 

bekerja. 

     

15 Atasan  memberikan pelatihan kepada 

karyawan untuk meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan kerja. 
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2. Kompensasi (X2) 

 

No. 

 

Pertanyaan /pernyataan 

Pilihan jawaban () 

STS 

 

TS 

 

KS 

 

S 

 

SS 

 

Gaji / Upah  1 2 3 4 5 

1 Upah/gaji yang diberikan 

perusahaan bisa untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi saya . 

     

2 Kenaikan upah/gaji setiap tahun 

cukup membantu kebutuhan saya   

     

3 Upah / gaji dari perusahaan sesuai 

dengan harapan saya. 

     

Insentif  

4 Perusahaan memberikan 

insentif/bonus apabila saya telah 

menyelesaikan pekerjaan sesuai 

target. 

     

5 Pemberian insentif yang 

dilakukan perusahaan memotivasi 

saya untuk meningkatkan kinerja. 

     

6 Pemberian insentif/bonus 

diberikan sesuai dengan Jabatan 

atau Posisi 

     

Tunjangan  

7 Tunjangan hari raya yang 

diberikan perusahaan sudah sesuai 

dengan yang saya harapkan. 

     

8 Perusahaan selalu tepat waktu 

dalam memberikan tunjangan 

kepada saya. 

     

9 Saya puas dengan adanya 

tunjangan kesehatan dan 

Tunjangan Kinerja yang diberikan 

perusahaan. 

     

Fasilitas  

10 Fasiltas yang disediakan 

membantu kebutuhan karyawan  

     

11 Kelengkapan fasilitas tempat yang 

disediakan berfungsi dengan baik. 

     

12 Fasilitas perlengkapan kantor 

(komputer,printer,dll) membantu 

pekerjaan karyawan 
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3. Kinerja Karyawan (Y) 

 

No. 

 

Pertanyaan /pernyataan 

Pilihan jawaban (√) 

TP 

 

RR 

 

P 

 

SR 

 

SL 

 

Kuantitas Pekerjaan 1 2 3 4 5 

1 Hasil pekerjaan saya sesuai 

dengan target yang diberikan 

perusahaan 

     

2 Target yang ditentukan 

perusahaan tercapai sesuai 

dengan waktu yang ditentukan 

     

3 Saya cenderung menyelesaikan  

pekerjaan sesegera mungkin 

     

Kualitas Pekerjaan 

4 Saya merasa  dapat 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat sesuai dengan 

standar yang  di tetapkan 

     

5 Saya cepat tanggap terhadap 

pekerjaan baru yang diberikan 

atasan  

     

6 Kemampuan yang saya miliki 

sesuai dengan pekerjaan yang 

dikerjakan  

     

Pelaksanaan Tugas 

7 Saya mengerjakan pekerjaan 

tepat waktu 

     

8 Saya menyelesaikan  pekerjaan 

dalam waktu singkat 

     

9 Saya Menyelesaikan tugas 

tambahan yang diberikan 

atasan. 

     

Tanggung Jawab 

10 Saya selalu berusaha 

memperbaiki kesalahan yang 

pernah saya lakukan  dalam 

melaksanakan pekerjaan.  

     

11 Saya dapat menggunakan saran 

dan prasarana yang tersedia 

secara efektif 

     

12 Saya selalu memenuhi target 

pekerjaan karena sesuai dengan 

kemampuan saya 
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MOTIVASI KERJA (X1) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

5 5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 

4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 

4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 

4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 

5 5 3 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

4 4 3 4 4 5 3 4 5 3 4 5 4 4 3 

5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 3 

5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 

4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 

4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

4 4 3 3 4 3 4 3 5 4 4 3 4 4 3 

5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 

4 3 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 3 5 
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4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 

4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 

4 3 5 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 5 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 

4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 

4 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 

4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 

4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 

4 4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 5 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

5 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 3 4 

4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 

 

KOMPENSASI X2 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 

5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 

4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 

4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 

4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
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4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 3 4 5 3 4 3 

5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

4 4 3 3 4 3 4 3 5 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 

4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
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KINERJA KARYAWAN 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 

4 5 5 5 2 5 4 3 3 5 4 5 

4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 5 4 4 5 3 4 5 5 5 

3 4 4 3 3 3 4 3 5 3 3 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 5 

3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 

2 4 4 5 5 5 5 4 4 5 2 5 

5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 

4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 

4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 

4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

4 4 3 3 4 3 4 3 5 3 4 5 

5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 

4 4 5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 

3 3 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 

3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 
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4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 

3 3 5 3 4 4 3 3 4 3 3 3 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 

4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 

5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 

5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 

3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 

3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 

4 4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 3 4 5 5 4 4 4 5 5 3 5 

4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 
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